BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis mengenai kesiapan Pemerintah
Daerah Kabupaten Sleman dalam menerapkan Standar Akuntansi Pemerintahan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman telah membuat dan menggunakan
Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah serta Peraturan Bupati mengenai
akuntansi keuangan daerah dalam penyusunan laporan pertanggungjawabannya.
Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah dan Peraturan Bupati tersebut
digunakan sebagai jembatan menuju pada penerapan SAP. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman telah mempersiapkan
suatu sistem dan prosedur yang nantinya dapat menunjang penerapan SAP.
Apabila dilihat secara keseluruhan, Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman sudah
siap untuk menerapkan SAP, tetapi masih diperlukan pelaksanaan teknis berupa
sosialisasi dan pelatihan mengenai SAP, dan sudah dipersiapkan secara finansial
untuk kegiatan tersebut.

2. Sampai saat ini Pemenntah Daerah Kabupaten Sleman masih
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah dan Peraturan
Bupati dalam penyusunan laporan pertanggungjawabannya, maka dapat dilihat
upaya-upaya yang telah ditempuh dalam mempersiapkan sistem dan prosedur

tersebut, yaitu dengan mendesain Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah
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dengan membentuk tim kerja khusus, kemudian melakukan sosialisasi, pelatihan,
dan pendampingan saat penerapannya. Sedangkan untuk mulai menerapkan SAP,
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman baru merencanakan untuk melakukan

sosialisasi tahun 2006 ini.

V.2. Saran

Ada beberapa usul dan saran yang diberikan penulis demi menunjang
penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan di Pemerintah Daerah Kabupaten
Sleman sebagai berikut:

1. Peningkatan koordinasi yang baik antara sesama pegawai pada satu
bagian, sehingga apabila ada sosialisasi, pelatihan, atau presentasi, semua pegawai
dapat mengetahui dengan jelas maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut, serta
kapan kegiatan tersebut dilaksanakan.

2. Sosialisasi dan pengenalan akan sebuah aturan atau kebijakan yang baru,
seperti 'standar yang baru, sebaiknya diberikan tidak hanya untuk perwakilan dari
bagian yang bertanggungjawab di setiap dinas saja, tapi diusahakan agar setiap
pegawai dan bagian yang bertanggungjawab tersebut dapat mengikutinya,
sehingga dapat menciptakan koordinasi yang baik antar sesama pegawai.

3. Ketetsediaan sarana prasarana seperti komputer dan sistemnya juga perlu
diperhatikan, agar dapat lebih terkomputerisasi, efektif, dan efisien, sehingga
dapat menunjang aktivitas pekerjaan dari setiap pegawai, terutama dalam

penyusunan laporan keuangan.
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BUPATI SLEMAN

PERATURAN BUPATI SLEMAN
NOMOR 2/Per.Bup/2005

TENTANG

AKUNTANS! KEUANGAN DAERAH

BUPATI SLEMAN,

bahwa sebagai pelaksanaaﬁ ketentuan Pasal 47 Peraturan
Daerah Kabupaten Sleman Nomor 3 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah dan dalam rangka mewujudkan
transparansi penatausahaan dan  pertanggungjawaban

keuangan daerah periu dibentuk standar akuntansi keuangan
daerah;

bahwa untuk melaksanakan maksud sebagaimana tersebut

pada huruf a perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Akuntansi Keuangan Daerah;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah Kabupaten dalam lingkungan Daerah Istimewa
Yogyakarta jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950;

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara;

. Undang-Undang Nomor 1  Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara;

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah;

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentang

Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah;

. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 152 Tahun 2004

tentang Pedoman Pengelolaan Barang Daerah,;



8. Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 3 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI SLEMAN TENTANG AKUNTANSI
KEUANGAN DAERAH.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

- Dalam:Peraturan ini, yang dimaksud dengan:
a.

Akuntansi keuangan daerah adalah sebuah sistem informasi keuangan daerah
yang menghasilkan laporan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.

Kebijakan akuntansi keuangan daerah adalah prinsip, dasar, konvensi, aturan dan
praktik yang diterapkan dalam rangka penyusunan dan penyajian laporan
keuangan daerah.

Laporan keuangan daerah adalah laporan pertanggungjawaban Bupati atas
kegiatan keuangan dan sumber daya ekonomis yang dipercayakan serta
menunjukkan posisi keuangan yang sesuai dengan kebijakan akuntansi keuangan
daerah.

Akrual adalah asumsi dasar akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan
peristiwa lain pada saat kejadian, bukan pada saat kas atau setara kas diterima
aféu dibayar dah dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan
keuangan pada periode yang bersangkutan.

Dana dekonsentrasi adalah dana yang diperoleh akibat pelimpahan wewenang
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. _
Entitas pelaporan keuangan daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten
Sleman yang terdiri atas satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan
peraturan perundang-undangan waijib menyampaikan laporan
pertanggi.ngjawaban berupa laporan keuangan.

Entitas akunta'nsi, selanjutnya disebut unit kerja adalah unit pemerintahan

' pengguna anggaran/pengguna barang.

Badan Fengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah yang seianjutnya disingkat
BPKKD adalah Badan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kabupaten
Sleman.



()

8istam Informasi akuntansi keuangan daeral adalah serangkaian keglatan di

dalam suatu organisasi yang mengolah transaksi keuangan untuk menyediakan

cat gy .

Illtformasl laporan formal yang dibutuhkan,

Sistem dan prosedur akuntansi keuangan daerah adalah urut-urutan yang
menerangkan apa yang harus dikerjakan oleh satuan pemegang kas, siapa yang
harus mengerjakan, kapan dikerjakan dan bagaimana mengerjakan akuntansi
keuangan daerah. '

Transaksi adalah kejadian penting yang dapat mengubah keputusan pengguna
laporan keuangan, dan oleh karenanya dicatat dan dilaporkan dalam laporan

keuangan.

Pengakuan adalah proses penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan suatu
transaksi.

Penilaian adalah proses penentuan jumlah rupiah suatu objek untuk menentukan

" makna ekonomik objok tersobut di masa lalu, sekarang atau mendatang.

Satuan pemegang kas adalah unit yang dipimpin oleh Pemegang Kas yang terdiri

darl beberapa pembantu pemegang kas yang melaksanakan masing-masing
fungsi keuangan daerah di unit kerja.

BAB Il
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud diberlakukannya Keputusan ini adalah untuk mengatur penyusunan dan
penyajian laporan keuangan daerah agar sesuai dengan standar akuntansi
pemerintahan.

Tujuan diberlakukannya Keputusan ini adalah:

a. terciptanya transparansi pengelolaan keuangan daerah; dan
b. terciptanya akuntabilitas laporan keuangan daerah.

BAB Il
LAPORAN KEUANGAN

Bagian Kesatu

Jenis dan Dasar Penyusunan




(1)

(2)
(3)

(1)

(@)

(3)

Pasal 3

arus kas, laporan surplus defisit dan catatan atas laporan keuangan.

Dana dekonsentrasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam laporan
keuangan daerah.

Pasal 4

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada Pzsal 3 ayat (1), disusun dengan
dasar akrual kecuali laporan realisasi APBD.

‘Laporan realisasi APBD disusun dengan dasar kas.

Dengan dasar akrual, pengukuran dan penilaian atas transaksi didasarkan atas

kevakinan terhadap pengukuran nilai yang dapat direalisasikan atau dapat diper-
caya.

Bagian Kedua
Laporan Realisasi APBD

Pasal 5

Laporan realisasi APBD menyajikan perbandingan antara anggaran pendapatan,
belanja dan pembiayaan dengan realisasinya dalam satu periode akuntansi.

Perbandingan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai informasi tambahan
yang menjelaskan hal-hal yang mempengaruhi pelaksanaan anggaran, sebab-
sebéb terjadinya perbedaan yang material antara anggaran dan realisasinya serta
déftar yang merinci lebih lanjut angka-angka yang dianggap periu untuk dijelaskan.

Informasi tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), disajikan dalam

catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
laporan keuangan.

Informasi dianggap material apabila informasi tersebut dapat mempengaruhi
keputusan pemakai laporan keuangan daerah.



(1)

©)

(4)

Bagian Ketiga
Neraca
Pasal 6
Neraca menyajikan informasi tentang posisi keuangan daerah.

Posisi keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada Pasal (1) adalah posisi
mengenai aktiva, hutang dan ekuitas dana pada suatu tanggal tertentu.

Bagian Keempat

Laporan Arus Kas

Pasal 7

Laporan arus kas menyajikan informasi historis mengenai sumber, penggunaan,
perubahan kas dan setara kas selama periode tertentu sehingga diperoleh

gambaran kemampuan daerah dalam menghasilkan kas dan setara kas serta
kepastian perolehannya.

Informasi historis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diklasifikasikan berdasar
aktivitas operasi, investasi dan pembiayaan selama suatu periode.

Bagian Kelima

Laporan Surplus/Defisit

Pasal 8
Laporan surplus/defisit menyajikan informasi tenfang kinerja keuangan daerah.

Kinerja keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disajikan clengan
cara memperbandingkan pendapatan dan biaya pada suatu periode tertentu.

Pendapatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah arus masuk bruto dari
manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas operasi entitas pemerintah selama satu
perioda yang mengakibatkan kenaikan ekuitas.

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mensakup belanja yang tidak dapat
dikapitalisasi dan oleh karenanya dibebankan dalam periode tahun anggaran
berkenaan

Dikecualikan dari pendapatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah arus

kas masuk dari penerimaan piutang dan penarikan hutang.



(1)

(2)

(1)

()

(1)

(2)

Baginn Keenam

Catatan Atas | aporan Kevangan
Pasal 9

Catatan atas laporan keuangan menyajikan informasi tentang penjelasan pos-pos
laporan keuangan dalarn rangka pengungkapan yang memadai.

Penjelasan pos-pos laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
terdiri atas:

a. ikhtisar pencapaian kinerja keuangan periode pelaporan;

b. dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang
digunakan; dan

c. penjelasan lain yang dianggap perlu sehubungan dengan penerapan basis
akrual.

Bagian Ketujuh
Entitas Pelaporan Keuangan Daerah

Pasal 10

Entitas pelaporan keuangan mendasarkan pada konsep bahwa setiap unit
organisasi bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya.

Unit kerja menyelenggarakan akuntansi keuangan daerah di tingkat unit kerja dan
menyusun laporan keuangan untuk dikonsolidasikan dengan entitas pelaporan.

BAB IV
SISTEM INFORMAS| AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH

Pasal 11

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam BAB Il disusun berdasarkan hasil
dari sistem infermasi akuntansi keuangan daerah.

Pasal 12

Sistem informasi akuntansi keuangan daerah mengakomodasikan pemberian

informasl pengelolaan keuangan daerah, yang mencakup transaksi kas dan
transaksi non kas.

Sistem informasi akuntansi keuangan daerah meliputi:

a. sistem informasi akuntansi kas,



(3)
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J.

sistem informasi akuntansi piutang,
sistem informasi akuntansi sediaan,
sistem informasi akuntansi Investasi,
sistem informasi akuntansi aktiva tetap,

sistem informasi akuntansi kewajiban,

\'Slslém infotimasi akuntansi ekuilas,

slatam Informasi nkuntanai pendnpntin,
sistem informasi akuntansi biaya.

peristiwa setelah tanggal neraca.

Uraian lebih lanjut dari sistem informasi akuntansi keuangan daerah sebagaimana

tersebiut dalam Lamphian Keputusan int,

Pasal 13

Pelaksana akuntansi keuangan daerah adalah Badan Pengelolaan Keuangan dan
Kekayaan Daerah dan unit kerja pengguna anggaran.

Badan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah melaksanakan fungsi
akuntansi keuangan daerah di tingkat pemerintah kabupaten.

Unit kerja pengguna anggaran melaksanakan fungsi akuntansi keuangan daerah
di tingkat unit kerja.

Penatausahaan keuangan daerah pada unit kerja pengguna anggaran, terdiri atas:

@ ™o oo oo

.x. —- —

pemegang kas;
pengelola barang daerah;
pembuku;

-kasir penerima;

pémbantu kasir penerima;
kasir belanja;

pembantu kasir belanja;
pembantu pemegang kas gaji;
pembuat daftar gaji;A
pemegang barang;

péngurus barang.

Pasal 14

LR DU PR TN

Unit kerja pengguna anggaran wajib menyampaikan surat pertanggungjawaban dan
laporan keuangan ke BPKKD melalui Bidang Pembukuan dan Pelaporan.
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(1)
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(3)

Pasal 15

Surat pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud pada Pasal 14, terdiri dari:
a. Form 5 Lembar Validasi SP.

Buku Kas Umum

Buku Kasir Penerimaan

Form 25 Penerimaan

b

c

d

e. Form 24 Penerimaan
f.. Bukti Kas Masuk dan lampirannya
g. Surat Tanda Setoran

h. Buku Kasir Belanja

i. Form 25 Pengeluaran

. Form 24 Pangeluaran

k. Bukti Kas Keluar dan lampirannya

Suraf pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), disampaikan
pada saat pengajuan SPMU.

Pasal 16

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada Pasal 14 terdiri dari:
a. Neraca

b. Laporan Surplus Defisit

c. Catatan atas laporan keuangan.

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) disampaikan sebagai
berikut:

a. laporan semester pertama disampaikan selambat-lambatnya tanggal 10 Juli;
b. laporan tahunan disampaikan selambat-lambatnya tanggal 10 Januari.

Pasal 17

Laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 disertai dengan

catatan akuntansi.

Catatan akuntansi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari;
a. jurnal;
b. buku besar;

c. kertas kerja laporan keuangan.

L

Catatan akuntansi sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) disampaikan selambat-
lambatnya tanggal 5 bulan berikutnya.



Pasal 18

Surat pertanggungjawaban dan laporan keuangan divalidasi oleh Sub Bidang Verifikasi
BPKKD dalam waktu 3 (tiga) hari kerja.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 19

Segala sesuatu akan diubah dan ditetapkan kembali apabila ternyata dikemudian hari
terdapat kekeliruan dalam Peraturan ini.

Pasal 20

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan dan berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

Agar setiab orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sleman.

Ditetapkan di Sleman

Padatanggal = ;. uqpi 2005

BUPAT! SLEMAN,

IBNU SUBIYANTO

-~

Diundangkan di Sleman
Pada langosl 1 oot o,

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN BLEMAN,

Sttt

/

SUTRISNO

BERITA DAERAH KABUPATEN SLEMAN TAHUN .0 NOMOR | SERI g



LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI SLEMAN

NOMOR : 2 / 2005
TANGGAL : 8 Janusri 2005

. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI KAS
A. KEBIJAKAN AKUNTANSI KAS
1. Pengertian

Kas adalah uang tunai dan atau yang dapat dipersamakan
dengannya serta saldo rekening giro yang tidak dibatasi penggunaannya
untuk membiayal kegiatan entitas Pemerintah Daerah. Setara kas (cash
equivalenf) adalah investasi jangka pendek dan sangat likuid yang siap
dikonversikan menjadi kas dengan jumlah tertentu, serta tergantung pada
risiko perubahan nilal yang tidak signifikan.

Setara kas dimiliki untuk memenuhi komitmen kas jangka pendek,
bukan untuk investasi atau tujuan lain. Untuk memenuhi persyaratan
setara kas, investasi harus segera dapat diubah menjadi kas dalam jumlah
kas yang telah diketahui tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang
signifikan. Investasi memenuhi syarat sebagai setara kas jika mempunyai
tanggal jatuh tempo yang pendek (sampai dengan 3 bulan). Investasi
3kuitas tidak termasuk setara kas, kecuali substansi investasi tersebut
adalah setara kas.

Kas terdiri atas uang kertas, uang logam, dan simpanan di bank
dalam bentuk rekening giro (demand deposit atau checking account).
Instrumen-instrumen seperti money order, bank draft, cek terjamin, cek
kasir juga dikelompokkan sebagai kas.

Hutang bank merupakan aktivitas pendanaan. Cerukan bank (bank
overdrafts) yang dapat dibayarkan kembali saat dibutuhkan merupakan
bagian tak terpisahkan dari pengelolaan kas. Dalam kondisi tersebut,
cerukan bank termasuk komponen kas dan setara kas. Karakteristik
pengaturan perbankan tersebut menimbulkan fluktuasi saldo bank dari
positif hingga negatif (overdraft). '

2. Pengakuan
a. Penerimaan kas berasal dari:
1) Pendapatan asli daerah;
2) Dana perimbangan; dan
3) Lain-lain Pendapatan yang sah.

b. Pehatimaan kas diakul pada saal tejadl atus masuk kas ke kas
daerah.

¢. Pangeluaran kas diakui sebagai belanja jika sudah terjadi pembayaran
dari unit kerja kepada pihak lain. '

d. Pengeluaran kas dari Kas Daerah ke unit kerja merupakan peralihan
ghlive duit wnbilas pelaporan ke saludan ey, oleh kienanya lidak
dianggap sebagai belanja.

6. Belanjn diranlisnsikan sesuai APBD dengan prosedur pengendalian
yang melingkupinya.

3. Penilaian ‘
a. Penilaian alas tiansalisi panarimaan kas didasarkan atas keyakinan
terhadap pengukuran nilai yang diterima.
b. Penilaian atas transaksi pengeluaran kas didasarkan atas keyakinan
terhadap pengukuran nilai yang dibayarkan.




TUJUAN
1. Sistem informasi akuntansi penerimaan kas bertujuan:

a.

memberikan prosedur yang baku atas aktivitas yang berkaitan dengan
perolehan informasi mengenai penerimaan kas dari proses pengakuan,
penerimaan.sampai proses penyetoran ke kas daerah;

mendapatkan data atau catatan yang akurat tentang penerimaan kas
sesuai dengan input dari masing-masing unit kerja; :
membantu pengambilan keputusan pejabat yang berwenang
mengendalikan fungsi penerimaan kas.

2. Sistem informasi akuntansi pengeluaran kas bertujuan:

a. memberikan prosedur yang baku atas aktivitas yang berkaitan dengan
perolehan informasi mengenai pengeluaran kas dari pengajuan kas
sampai proses realisasi pengeluarannya;

b. mendapatkan data atau catatan yang akurat tentang pengeluaran kas
sesuai dengan input dari masing-masing unit kerja;

c. mendukung pengambilan keputusan pejabat yang berwenang
mengerndalikan fungsi pengeluaran kas.

. 'AKTIVITAS PENGENDALIAN

1. Penerimaan Kas:

a.

(1)

2

Fungsi penagihan pendapatan terpisah dari fungsi penyimpan uang.

b. Fungsi kas terpisah dari fungsi akuntansi.
c.
d. Semua Bukti Kas Masuk dibuat bernomor .urut tercetak (pre

Setiap penerimaan kas dari pihak ketiga dibuatkan Bukti Kas Masuk.,

numbered).

Bukti Kas Masuk dibuku di Buku Kasir Penerimaan

Catatan Bukti Kas Masuk pada Buku Kasir Penerimaan d|post|ng ke
Form 24 Pcnerimaan,

Seluruh penerimaan daerah harus disetor ke kas daerah dalam tempo
1X24 jam sepanjang tidak ada ketentuan lain dari Bupati.

Setoran ke Kas Daerah didukung dengan Surat Tanda Setoran yang
telah diotorisasi oleh Kas Daerah.

Surat Tanda Setoran dibuku di Buku Kasir Penerimaan.

Catatan Surat Tanda Setoran pada Buku Kasir Penerimaan diposting
ke Form 24 Penerimaan

Penghilungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas dilakukan
secara periodik dan secara mendadak oleh atasan langsung
pemegang kas.

Rincian kode rekening, uraian dan jumlah rupiah dalam STS harus
sama dengan Form 24 Penerimaan dan Form 25 Penerimaan.

. Terdapat panduan kode rekening.

Rekening Koran Kas Daerah dnkmm setiap hari ke Sub Bidang
Perhendaharaan dan Sub Bidang Pembukuan BPKKD.

2. Pengeluaran Kas:

a.
b.

c.
d.

Fungsi kas te/pisah dari fungsi akuntansi.

Otoritas Sub Bidang Perbendaharaan adalah pada manajemen kas
daerah.

Sisa kas setiap unit kerja dibatasi maksimal sebesar Rp 50 juta.

Sotiap pongajuan Surat Permintaan Pombayaran dilongkapl dengan
lembar validasi Surat Pertanggungjawabecn bulan terakhir dari Sub
Bidang Verifikasi BPKKD.

Pemegang Kas hanya mendistribusikan uang kepada_ Kasir Belanja
dan tidak melakukan pembayaran secara langsung kepada pihak
ketiga.



Setiap pembayaran kas kepada pihak ketiga didukung dengan Bukti
Kas Keluar.

Semua Bukti Kas Keluar dibuat bernomor urut tercetak (pre numbered).
Bukti Kas Keluar diotorisasi oleh pejabat penanggungjawab anggaran.

Bukti Kas Keluar dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap
dan sah.

Bukti Kas Keluar dibuku di Buku Kasir Belanja.

Catatan Bukti Kas Keluar pada Buku Kasir Belanja diposting ke Form
24 Pongoluaran.

Pengecekan secara independen pencatatan ke dalam buku Form 24
Pengoluaran dengan akun kontrolnya di Form 25 Pengeluaran.,

. Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas dilakukan

secara periodik dan secara mendadak oleh atasan langsung
nemegang kas.

Terdapat panduan kode rekening.

Rekening Koran Kas Daerah dikirim setiap hari ke Sub Bidang
Perbendaharaan dan Sub Bidang Pembukuan BPKKD.

D. UNIT DAN FUNGSI PLLAKSANA

1. Unit yang terkait dalam prosedur penerimaan dan penyetoran kas untuk
bagian sistem penerimaan pendapatan asli daerah dan lain-lain
pendapatan yang sah adalah:

A,
b.

Pembanin Kagit Panaiimg heifungsl sub agal panarima pembayaran
dan menyetorkannya ke kas daerah.

Kasir Penerima berfungsi sebagai pembuat laporan penerimaan dan
setoran unit kerja. Jika unit kerja tidak merlliki Kasir Penerima, maka
Pembantu Kasir Penerima merangkap sebagai Kasir Penerima.
Pemegang Kas, berfungsi menerima laporan penerimaan dan setoran
pendapatan dari Kagit Nonetima.

Kas  Daerah, Dberfungsi ~menerima setoran dari  Kasir
Ponuorima/Pembantu Kasir Panerima dan mengotorisasi STS serta
mengirimkan rekening koran ke Sub Bidang Perbendaharaan dan Sub
Bidang Pembukuan BPKKD.

Pembuku, berfungsi sebagai penatausaha penerimaan dan penyetoran
kas.

Sub Bidang Verifikasi BPKKD,  herfungsi untuk memverifikasi dan
memvalidasi iporan penorimaan Unit kerja,

Sub Bidang Pembukuan BPKKD, berfungsi mengontrol sisi kredit R/IK
Dinas.

2. Unit yang terkait dalam prosedur penerimaan kas untuk bagian sistem
penerimaan dana perimbangan adalah

a.

Bub Dikang Perbandaliaaan BPKKD, berfungsi untuk mengajukan
Surat Permintaan Pembayaran Dana Perimbangan ke Kantor
Pelayanan Perhendaharaan Negara

Kanlut Pelayanan Perbendahaiaan Negara, berfungsi menerbitkan
Surat Perintah Membayar dan memerintahkan kepada bank untuk
melakukan transfer ke rekening kas daerah,
Bank, berfungsi untuk mengirim transfet uang ke Kas Daerah atas
erintah dari Kantor Pelayanan Perhendaharaan Negara.
a8 Daotah, befungst untuk manenitna ranster darl bank, mengkredit
rekening kas dacrah serta mengirim rckening koran ke Sub Bidang
Perbendaharaan dan sub bidang pembukuan BPKKD,

Bub Ridang Pembukuan BRIKKD, bfungsl mengonbiol sisi- debet

‘Rekening Kas Daerah.

3. Unit yang lorkait dalam prosedur penorimann kag dan pembayaran belanja
untuk bagian sistem pengeluaran kas adalah:



Sub Bidang Perbendaharaan BPKKD, berfungsi mengotorisasi Surat
Perintah Membayar Uang atas dasar APBD dan Surat Permintaan
Pembayaran yang diajukan oleh Pemegang Kas.

kas Dacrah, barfungsi sobagai tempat menyimpan uang pemerintah
daerah.

Pemegang Kas, berfungsi sebagai pelaksana yang merealisasikan
pengeluaran dari kas daerah ke unit kerja.

. Kaslr Belanjo,  borlungsl scbagal peloksana yang moroalisasikan

pengeluaran.dari unit kerja ke pihak ketiga.

Pembuku, berfungsi sebagai penatausaha penerimaan SPMU dan
pengeluaran kas dari unit kerja kepada pihak ketiga.

Sub Bidang Verifikasi BPKKD, berfungsi untuk memverifikasi dan
memvalidasi laporan belanja unit kerja.

Sub Bidang Pembukuan BPKKD, berfungsi mengontrol sisi debet R/K
Dinas.

E. DOKUMEN DAN FORMULIR YANG DIGUNAKAN
Dokumen dan formulir yang digunakan dalam prosedur penerimaan dan

penyetoran kas pada bagian sistem penerimaan pendapatan asli daerah
dan lain-lain pendapatan yang sah adalah:

1.

a.
b.

C.

Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD), formulir ini digunakan untuk
menetapkan besarnya pajak daerah.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD), formulir ini digunakan untuk
menetapkan besarnya retribusi daerah.

Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD), formulir ini digunakan untuk
menyetorkan pcnerimaan pajak daerah dari wajib pajak kepada Kasir
Penerima/Pembantu Kasir Penerima.

Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD), formulir ini digunakan untuk
menyetorkan retribusi daerah dari wajib retribusi kepada Kasir
Penerima/ Pembantu Kasir Penerima. |

Bukti Kas Masuk (BKM), dokumen ini digunakan untuk mencatat setiap

penerimaan dari pihak ketiga oleh Kasir Penerima/Pembantu Kasir
Penerima. :

Surat Tanda Setoran (STS), formulir ini digunakan untuk menyetorkan

penerimaan dari Kasir Penerima/Pembanty Kasir Penerima ke kas

daetah.

Form 24 Panarimann, digunnkan Kasir Penorima/Pombantu  Kaslr

Penerima untuk mencatat penerimaan dan penyetoran kas setiap hari

kerja.

Form 25 Penerimaan, dokumen ini digunakan Kasir Penerima untuk

merekap penerimaan dan penyetoran kas.

Buku Kas Umum (BKU), dokumen ini digunakan Pemegang Kas untuk

mencatat rekapitulasi mutasi kas masuk dari pihak ketiga ke unit kerja

dan mutasi kas keluar dari unit kerja ke Kas Daerah.

Buku Kasir Penerimaan, dokumen ini digunakan qleh Kasir

Penerima/Pembantu Kasir Penerima untuk mencatat mutasi kas masuk

darl plhak ketiga ke unit kerja dan mutas| kas keluar dari unit kerja ke

Kas Daerah. ,

Rekening Koran (RC), dokumen ini digunakan oleh Kas Daerah untuk

menginformasikan mutasi kas masuk ke kas daerah. Kegunaan lain

adalah sebagai:

1) dasar Sub Bidang Perbendaharean menerbitkan SPMU
pengembalian penerimaan ke unit kerja

2) dasar Sub Bidang Pembukuan BPKKD mengontrol sisi kredit R/K
Dinas
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Buku Jurnal Umum, dokumen ini digunakan oleh Pembuku untuk
membuat catatan harian penerimaan pendapatan dan penyetoran ke
kas daerah sesuai dengan rekening-rekening yang sudah ditetapkan.

. Buku Besar, dokumen ini digunakan oleh Pembuku untuk meringkas

transaksi yang dicatat dalam buku jurnal umum.

Kertas Kerja Laporan Keuangan, dokumen ini digunakan oleh
Pembuku untuk menyiapkan laporan keuar.gan unit kerja.

Form 5 digunakan sebagai:

1) dokumen Validasi SPJ penerimaan oleh Sub Bid Verifikasi BPKKD.
2) dasar Sub Bidang Perbendaharaan menerbitkan SPMU unit kerja.
Buku Perhitungan Penerimaan, dokumen ini digunakan Sub Bidang
Pembuikuan BPKKD untuk mengontrol sisi kredit R/K Dinas.

. Dokumen dan formulir yang digunakan dalam prosedur penerimaan dan

penyatoran kas pada aub sistem penarimann dana perimbangan adalah;

a.

C.

d.

k.

l.

Surat Permintaan Pembayaran (SPP), formulir ini digunakan oleh Sub
Bidang Perbendaharaan BPKKD untuk meminta KPPN melakukan
pembayaran kepada pemerintah daerah. .

Surat Perintah Membayar (SPM), dokumen ini digunakan oleh KPPN
yang berfungsi sebagai surat perintah kepada Bank untuk mentransfer
11ang ke rekening Kas dacrah.

Rekening Koran, dokumen ini dlgunakan oleh kas daerah untuk
menginformasikan adanya transfer ke rekemng Kas daerah.

Buku Pethitungan Penetimaan, dukamen i digunakan 8ub Bidang
Pembukuan BPKKD untuk mengontrol sisi debet rekening kas daerah.

. Dokumen yang digunakan dalam prosedur pengeluaran kas adalah:
a.

Surat Permohonan Kas, dibuat oleh Kasir Belanja dan digunakan
Pemegang Kas sebagai dasar pengajuan SPP dan dasar
pendistribusian uang kepada Kasir Belanja.

SPP, digunakan sebagai salah satu dasar bagi Sub Bid
Perbendaharaan BPKKD dalam menerbitkan SPMU yang diajukan
oleh Pemegang Kas.

. SPMU, digunakan sebagai dasar bagi Kas Daerah merealisasikan

pengeluaran dari Kas Daerah ke Pihak Ketiga/Pemegang Kas.
Rekening Koran (RC), dokumen ini digunakan oleh Kas Daerah untuk
menginformasikan mutasi kas keluar dari kas daerah,

Bukti Kas Keluar (BKK), dokumen ini digunakén untuk mencatat setiap
pengeluaran Kasir belanja kepada pihak ketiga.

Form 24 Pengeluaran, dokumen ini digunakan Kasir Belanja untuk
mencatat pengeluaran kas setiap hari kerja. Terdapat 3 jenis Form 24
Pengeluaran, yaitu Form 24 Belanja Langsung, Form 24 Belanja Tak
Langsung, dan Form 24 Belanja Gaji & Tunjangan.

Formm 25 Pengeluaran, dokumen ini digunakan oleh Kaslr Belanja
untuk mereckap Pengeluaran Kas.

Buku Kas Umum (BKU), dokumen ini diguiiakan Pemegang Kas untuk
mencatat mutasi kas masuk dan mutasi kas keluar.

Buku Kasir Belanja, dokumen ini digunakan oleh Kasir Belanja untuk
mencatal mutnsi kas masuk dan mutasi kag keluar,

Buku Jurnal Umum, dokumen ini digunakan oleh Pembuku untuk
membuat cataian harian penerimaan SPMU, pencairan SPMU serta
pengeluaran kas oleh kasir belanja.

Buku Besar, dokumen ini digunakan oleh Pembuku untuk meringkas
transaksi yang dicatat dalam buku jurnal umum.

Kertas Kerja Laporan Keuangan, dokumen ini digunakan oleh
Pembuku untuk menyiapkan laporan keuangan Dinas.

m. Form 5 digunakan sebagai:
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1) dokumen Validasi SPJ pengeluaran oleh Sub Bid Verifikasi BPKKD.

2) salah satu dasar Sub Bid Perbendaharaan BPKKD mengotorisasi

SPMU BT/SPMU PK yang diajukan oleh Pemegang Kas

3) dasar Sub Bidang Pembukuan BPKKD mengontrol sisi debet R/K

Dinas.

n. Buku Perhitungan Pengeluaran, dokumen ini digunakan Sub Bidang
Pembukuan BPKKD untuk mengontro! sisi debet R/K Dinas.

F. PROSEDUR KAS
Penerimaan Kas
Prosedur penerimaan kas merupakan prosedur yang digunakan untuk
merealisasikan ' penerimaan kas dari pihak ketiga ke unit kerja yang
merupakan pendapatan daerah, untuk kemudian dilaksanakan penyetoran
dari unit kerja ke Kas Daerah.
a. Pendapatan Asli Daerah
Uraian kegiatan prosedur penerimaan dan penyetoran kas pada sub
sistem penerirnaan pendapatan asli dners b dan lain-lain pendapatan
yang sah sccara rinci adalah sebagan berikut:
1) Pembantu Kasir Penerimar

1.

2)

a)
b)

¢)

h)
i)

menerima uang dan Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD)
rangkap 4 dari wajib pajak (untuk pajak daerah);

menei'ma uang dan Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD)
rangkap 4 dari wajib retribusi (untuk ‘retribusi daerah);
menghitung jumlah uang yang diterima dan mencocokkan
dengan jumlah yang tercantum  dalam. SSPD/SSRD  seria
melakukan cek silang dengan SKPB/SKRD atau komitmen
pihak ketiga;

mendistribusikan SSPN/SSRD kepada:;

(1) lembar kesatu untuk Kasi Penetima;

(2) lembar kedua untuk Wajib Pajak/Wajib Retribusi;

(3) lembar ketiga untuk arsip Pembantu Kasir Penerima;

(4) lembar keempat untuk Sub Bidang Penagihan;

membuku penerimaan di Buku Kasir Penerimaan dan
menyerahkan tembusannya pada Kasir Penerimaan;

membuat Form 24 Penerimaan rangkap 3, dan didistribusikan
kepada: :

(1) lembar kesalu dan kedua unluk Kasir Penerima;

(2) lembar ketiga untuk arsip Pembantu Kasir Penerima;
menyetorkan uang ke kas daerah selambat-lambatnya 1 x 24
jam dengan menggunakan Surat Tanda Setoran (STS) rangkap
3. Setelah mendapatkan otorisasi dari Kas Daerah
didistribusikan kepada:

(1) lembar kesalu untuk Kas Daerah,

(2) lembar kedua untuk Kasir Penerirna;

(3) lembar ketiga untuk arsip Pembantu Kasir Penerinra;
membuku setoran uang dari unit kerja ke Kas Daerah di Buku
Kasir Penerimaan,;

melakukan pekerjaan kasir penerima jika satuan kerja tidak
memiliki kasir penerima.

Kasir Penerima

menerima SSPD/SSRD lembar kesatu darl Pembantu Kasir
Penerima. '

menerima STS lembar kedua dari Pembantu Kasir Penerima.
menerima Form 24 Penerimaan lembar kesatu dan kedua dari
Pembantu Kasir Penerima.

menerima tembusan Buku Kasir Penerimaan dari Pembantu
Kasir Penerima.
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3)

4)

5)

a) mencacakkan dokimen dokamen SSPR/SSRP, STS, Buky
Kasir Penerimaan dan Form 24 penerimaan.

f) memhuat Form 25 Penerimaan rangkap 3, dan didistribusikan
kepada:

(1) lembar kesatu dan kedua untuk Pemegang Kas.
(2) lembar ketiga untuk arsip kasir penerima,

g) menyerahkan SSPD/SSRD, STS, Buku Kasir Penerimaan, Form
24 Penerimaan dan Form 25 Penerimaan kepada Pemegang
Kas. .

Pemegang kas:

a) menerima SSPD/SSRD, STS, Buku Kasir Penerimaan, Form 24
Penerimaan dan Form 25 Penerimaan dari Kasir Penerima.

b) menyetujui jumlah yang tercantum dalam Form 24 Penerimaan
kemudian menyerahkan Form 24 Penerimaan lembar kedua
kepada Pembuku.

¢) membuku rekapitulasi penerimaan pendapatan unit kerja dan
penyetoran ke kas daerah di Buku Kas Umum.

d) mengirim SPJ Penerimaan ke Sub Bidang Verifikasi BPKKD
rangkap 3" dengan susunan sebagai berikut:

(1) Form 5 Lembar Validasi SPJ

(2) Buku Kas Umum

(3) Buku Kasir Penerimaan

(4) Form 25 Penerimaan

(5) Form 24 Penerimaan

(6) STS

(7) Bukti Kas Masuk dan lampirannya
(8) Jurnai

(9) Buku Besar

(10) Kertas Kerja Laporan Keuangan

Pembuku

a) menerima Form 24 Penerimaan yang telah ditandatangani
Pemegang Kas. ‘

b) membuat jurnal penerimaan pendapatan dan penyetoran kas ke
Kas Daerah berdasar Form 24 Penerimaan.

¢) membuat jurnal ponyesuaian pendapatan,

d) memposting jurnal ke dalam Buku Besar dan Buku Pembantu.

e) membuat Kertas Kerja Laporan Keuangan.

f) menyerahkan jurnal, buku besar dan kertas kerja laporan
keuangan kepada pemegang kas untuk kelengkapan SPJ.

Kas Daerah:

a) menorima uang dan STS dari Kasir Penerima/Pembantu Kasir
Penerima.

b) menghitung jumlah uang dan mencocokannya dengan STS.

¢) mengesahkan STS rangkap 3 dan didistribusikan kepada:

(1) lembar kesatu untuk arslp.
(2) Lembar kedua dan ketiga unti'k Kasir Penerima/Pembantu
Kasir Penerima.

d) menylaedit tekening kas dasiah,

e) membuat rekening koran (RC) rangkap 3, dan didistribusikan
kapada;

(1) i=mbar kesatu untuk arsip Kas Daerah.
(2) lembar kedua untuk Sub Bidang Perbendaharaan BPKKD.
(3) lembar ketiga untuk Sub Bidang Pembukuan BPKKD.

6) Sub Bidang Verifikasi BPKKD:

a) menerima SPJ penerimaan dari Pemegang Kas

o9 bendal kesatu lengkap asii, bendel kedua ketiga hanya form 5, Form 25 dan Form 24 Penerimaan.
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h) memverifikasi SP.J Penerimaan.

) memvalidast S1'J Penetmaan 1angkap 3 dan didistibusikan
kepada: ‘
(1) bendol kesatu untuk amip  Bldang  Pombukuan dan

Pelaporan BPKKD.
(2) bendel kedua untuk Sub Bidang Perbendaharaan.
(3) bandal ketiga untuk Pamagang Kas
7) Sub Bidang Perbendaharaan BPKKD:

a) menerima SPJ penerimaan bendel kedua dari Sub Bidang

Verifikasi BPKKD.

b) mencocokkan SPJ penerimaan unit kerja dengan RC kas
daerah.

8) Sub Bidang Pembukuan BPKKD:
a) menerima RC dari Kas Daerah.
b) mencocokkan SPJ penerimaan unit kerja dengan RC kas
daerah.
¢) mengontrol sisi kredit R/K Dinas dengan cara membuat jurnal
setoran penerimaan kas berdasar RC dari Kas Daerah.
d) memposting jurnal ke dalam buku perhitungan penerimaan.

. Dana Perimbangan

Uraian kegiatan Prosedur Penerimaan dan Penyetoran Kas pada sub
sistem penerimaan dana perimbangan secara rinci adalah sebagai
berikut:
1) Sub bidang perbendaharaan BPKKD:
a) membuat SPP dan lampirannya rangkap tiga:
(1) lembar kesatu, kedua untuk KPPN,

(2) lembar ketiga untuk arsip Sub bidang perbendaharaan
BPKKD.

b) menerima SPM dari KPPN.
¢) menerima RC dari Kas Daerah.
2) KPPN:
a) menerima SPP dan lampirainya dari Sub' bidang
perbendaharaan BPKKD. _
b) melakukan cek silang dengan alokasi bagian dana
perimbangan,
¢) menerbitkan SPM rangkap 3 dan didistribusikan kepada:
(1) embar kesatu untuk arsip KPPN,
(2) lembar kedua untuk bank,
(3) lembar ketiga untuk Sub Bidang Perbendaharaan BPKKD.
3) Bank:
a) menerima SPM lembar kedua dari KPPN,
b) mentransfer uang ke rekening Kas Daerah.
4) Kas Daerah :
a) menerima transfer uang dari bank dan mengkredit rekening Kas
Daerah.
b) membuat RC rangkap 3, dan didistribusikan kepada:
(1) lembar kesatu untuk arsip kas daerah,
(2) lembar kedua untuk Sub Bidang Perbendaharaan BPKKD.
(3) lembar ketiga untuk Sub Bidang Pembukuan BPKKD.

B) Sub Lidany Pembukuan BPKKD:
a) menerima RC dari Kas Daerah
b) mengontrol sisi debet rekening kas daerah dengan cara
membuat jurnal penerimaan pendapatan dari dana perimbangan
c) memposting jurnal ke dalam buku perhitungan penerimaan,
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2. Pengeluaran Kas. -
Prosedur pengeluaran kas merupakan prosedur yang digunakan untuk
merealisasikan pengeluaran kas dari Kas Daerah kepada Unit Kerja untuk
kemudian dilaksanakan pembayaran/pengeluaran dari unit kerja ke pihak
ketiga. Uraian kegiatan prosedur pengeluaran kas pada sub sistem
pengeluaran kas secara rinci adalah sebagai berikut:
a. Kasir Belanja
1) mengajukan permohonan kas kepada Pemegang Kas.

2) menerima uang dari Pemegang Kas.

- 3) membuku penerimaan panjar kerja di Buku Kasir Belanja.

4) melakukan pembayaran kepada pihak ketiga. -

5) melengkapi pengeluaran kas dengan BKK dan dokumen
pendukung yang sah.

6) membuku pengeluaran uang di Buku Kasir Belanja.

7) membuat Form 24 Pengeluaran rangkap 3, dan didistribusikan
kepada:

a) lembar kesatu-dan kedua untuk Pemegang Kas.
b) lembar ketiga untuk arsip kasir belanja.

8) membuat Form 25 Pengeluaran rangkap 3 dan didistribusikan
kepada:

a) lembar kesatu dan kedua untuk Pemegang Kas.
b) lembar ketiga untuk arsip kasir belanja.

9) menyerahkan BKK dan lampirannya, tembusan Buku Kasir Belanja,
Form 24 Pengeluaran dan Form 25 Pengeluaran kepada
Pemegang Kas.

b. Pembuat Daftar Gaji

1) membuat daftar gaji bulanan.

2) membuat daftar kekurangan dan atau susulan gaiji,

3) menyerahkan daftar gaji/kekurangan gaji/gaji susulan kepada
Pembantu Pemegang Kas Gaji.

4) melaporkan perubahan gaji ke Kantor Telematika.

¢. Pembantu Pemegang Kas Gaji

1) menerima daftar gaji bulanan/daftar kekurangan gaji/susulan gaji
dari Pembuat Daftar Gaji.

2) mengajukan permohonan kas kepada Pemegang Kas.

3) menerima uang dari Pemegang Kas.

4) membuku penerimaan panjar kerja di Buku Kasir Belanja,

5) rnelakukan pembayaran gaji kepada pegawai.

8) melengkapi pengeluaran kas gaji pegawai dengan BKK dan
dokumaen pondukung yang sah,

7) membuku pengeluaran uang di Buku Kasir Belanja.

8) membuat Form 24 Pengeluaran rangkap 3, dan didistribusikan
kapada: :
a) lombar kosatu dan kedun untuk Pemegang Kas.
b) lembar kotiga untuk arsip Pembantu Pemegang Kas Gaji.

9) membuat Form 25 Pengeluaran rangkap 3 dan didistribusikan
kepada:
a) lombar kosalu dan kedua untuk Permegang Kas.
b) lembar ketiga untuk arsip kasir belanja.

10)menyerahkan BKK dan lampirannya, tembusan Buku Kasir Belanja,
Form 24 Pengeluaran dan o 26 Pengeluaran kepada
Pemegang Kas.

d. Pemegang kas

1) menerima permohonan kas dari Kasir Belanja/Pembantu

Pemegang Kas Gaiji.



) meibnal BN tangkap 3 betdasar petinohonan kas dati Kasir
Belanja dan didistribusikan kepada:
a) lamhar kasali dan kadua untuk Sub Ridang Perhanraharaan,
b) letubar keliga untuk atsip Pemegang Kas.

3) mengajukan SPP BT/SPP PK ke sub bidang perbendaharaan
BPKKD.

d) menerime 5PMU (lembar kesalu, kedua dan kelign) datt 8ub
Bidang Perbendaharaan BPKKD.
6) membulku panarimaan 6PMU di BKU,

8) mencairkan SPMU ke kas daerah dan mengarsip SPMU lembar
ketiga.

7) mendistribusikan uang kepada Kasir Belanja.

8) membuat Buku Panjar Kerja.

8) membuku Panjar Kerja di BKU,

10)menerima Form 24 Pengeluaran dari Kasir Belanja dan atau dari
Pembantu Pemegang Kas Gaji.

11)menyetujui Form 24 Pengeluaran kemudian menyerahkan lembar
kedua kepada Pembuku.

12)mombuku pongeluaran di BKU.

- 13)Mengirim SPJ pengeluaran rangkap 4” dengan susunan sebagal

berikut;

a) Form § Lembar Validasi SPJ

b) Buku Kas Umum

¢) Buku Kasir Belanja

d) Form 25 Pengeluaran

8) Form 24 Pangeliaan

f) Bukti Kas Keluar dan lampirannya
g) Jurnal

h) Buku Besar

i) Kertas Kerja Laporan Keuangan
e. Pembuku

1) menerima rekapitulasi penerimaan SPMU dari Pemegang Kas.

2) menerima Form 24 Pengeluaran yang telah ditandatangani
Pemegang Kas.

3) membuat jurnal penerimaan SPMU berdasar rekapitulasi
penerimaan SPMU.

4) membuat jurnal pengeluaran kas berdasar Form 24 Pengeluaran

5) membuat jurnal penyesuaian biaya.

- 8) memposting jurnal ke dalam Buku Besar dan Buku Pembantu.

7) membuat Kertas Kerja Laporan Keuangan.

8) menyerahkan jurnal, buku besar dan kertas kerja laporan keuangan
kepada pemegang kas untuk kelengkapan SPJ.

f. Sub Bidang Perbendaharaan BPKKD:

1) menerima SPP dari Pemegang Kas.

2) meiakukan cek silang dengan APBD.

3) melakukar cek silang dengan SPJ bulan sebelumnya.

4) melakukan cek silang dengan Kas Daerah.

5) menarhitkan SPMU (global par unit kerja) rangkap 4, dan
didistribusikan kepada:
a) lembar kesatu, kedua dan ketiga untuk Pemegang Kas
b) lembar keempat untuk arsip Sub Bidang Perbendaharaan

. 8) membuku penerbitan SPMU dalam dokumen pengawasan kredit
¥ - per unit kerja.

‘' bendel kesatu lengkap asli, bendel kedua lengkap (foto kapi}, bendel ketiga hanya form 5, Form 25 dan
Form 24 Pengeluaran, bendel keempat hanya lembar validasi SPJ (Form 5).




., Kas Daerah

1) menarima RPMU Ismbar kkeealil, kedia, dan ketiga dari Pemegang
‘ Kas dan atau pihak ketiga. |
¥ -2) merealisnsikan pembayaran uang berdasar SPMU,
- 8) menandatangani pencairan 8P’"MU dan mendistribusikan kepada:
@) lembar kesatu untuk arsip Kas Daerah
b) 1ambar kadua untuk Sub Bidang Painbukuan
¢) lembar ketiga untuk Pemegang Kas
4) membuku pencairan SPMU ke dalam B IX urut tanggal per unit
. kerja.
6) menylirim B IX ke Sub Bidang Pembukuan BPKKD.
6) membuat RC rangkap 3, dan didistribusikan kepada:
a) lembar kesatu untuk arsip kas daerah.
b) lembar kedua untuk Sub Bidang Perbendaharaan BPKKD.
[+ 1 ¢) lembar ketiga untuk Sub Bidang Pembukuan BPKKD
" h, ; Sub Bidang Verifikasi BPKKD:

‘1) menerima SPJ pengeluaran dari Pemegang Kas

2) memverifikasi SPJ pengeluaran

3) memvalidasi SPJ pengeluaran rangkap 3 didistribusikan kepada:
a) bendel kesatu untuk Sub Bidang Verifikasi BPKKD
b) bendel kedua untuk Sub Bidang Perbendaharaan BPKKD
¢) bendel ketiga untuk arsip Pemegang Kas

i. Sub Bidang Pembukuan BPKKD:

1) menerima RC dari Kas Daerah

2) mengontrol sisi debet R/K Dinas dengan cara membuat jurnal
pengeluaran kas berdasar SPMU dari Sub Bidang Ferhendaharaan

3) membuku realisasi pengeluaran un:t kerja ke dalam buku
perhitungan pengeluaran ,
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Lampiran 13

KATA PENGANTAR

: Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh
PENTINGNYA benturan yang dihadapi kabupaten Sleman terhadap
BUKU PEDOMAN perubahan regulasi di Indonesia. Improvisasi “terpaksa”
dilakukan karena pada tataran praktis regulasi tersebut

sulit diterapkan di daerah.

Konsekuensi yang harus diterima adalah pemberlakuan masa transisi dari
sistem lama ke sistem yang baru. Saat transisi, satuan pemegang kas (SPK)
dipaksa untuk melaksanakan 2 (dua) sistem informasi akuntansi keuangan daerah.
Pertama, sistem berbasis kas yang menghasilkan laporan realisasi APBD, kedua
sistem berbasis akrual yang menghasilkan laporan berupa neraca dan laporan
surplus defisit.

Improvisasi terakhir dilakukan terhadap BPKKD dengan melakukan uji coba
penerbitan SPM global (per unit kerja). Hasil uji coba tersebut akhirnya
terformulasikan menjadi mekanisme penatausahaan keuangan daerah yang
tertuang dalam buku pedoman ini.

; Terwujudnya laporan keuangan daerah yang

TUJUAN BUKU transparan dan akuntabel merupakan agenda reformasi
PEDOMAN keuangan daerah. Tahap awal reformasi dilakukan dengan
mengubah struktur organisasi satuan pemegang kas di unit

kerja dan mekanisme penatausahaannya.

Dengan demikian, SPK memiliki peran strategis untuk mewujudkan informasi
keuangan daerah yang transparan dan akuntabel. Dengan peran tersebut, SPK
dituntut untuk menyediakan informasi yang selalu up to date.

Buku ini menyediakan pedoman ketugasan bagi personil SPK di setiap unit
kerja. Keberadaan pedoman ini diharapkan akan memperkuat koordinasi SPK ~
pelaksana program/kegiatan dan penanggungjawab anggaran. Koordinasi tersebut
pada akhirnya akan memperlancar penyusunan laporan keuangan daerah.

_ Edisi pertama buku ini terbit pada pertengahan tahun

PERUBAHAN 2002 dan edisi kedua terbit akhir tahun 2004, Dalam perioda
EDISI KEDUA - tersebut telah banyak terjadi perkembangan dan komentar
para praktisi keuangan daerah.

Pada buku pedoman edisi pertama, sistem informasi akuntansi keuangan
daerah (SIAKD) hanya terfokus pada mekanisme penyajian laporan keuangan
berbasis akrual. Pada edisi kedua ini, tim SIAKD berusaha menyatukan sistem
berbasis kas dan berbasis akrual. Penyatuan kedua sistem tersebut menghasilkan
laporan realisasi APBD berbasis kas dan laporan keuangan lain yang berbasis
akrual.

Upaya penyatuan tersebut tampak jelas pada jurnal standar untuk pembelian
sediaan. Pada edisi pertama, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
neraca. Pada edisi kedua, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan surplus-
defisit. '

Tim_SIAKD juga memodifikasi formulir-formulir dan alur dokumen yang
digunakan. Modifikasi disesuaikan dengan konsep penerbitan SPMU global. Agar
supaya formulir baru dapat diadaptasi secara cepat, nama-nama formulir yang
dahulu “Bend” diubah dengan “Form”, sedangkan nomor-nomor formulir tetap
dipertahankan. Lebih lanjut mengenai konversi formulir dapat dilihat pada lampiran
Daftar Istilah. :

Formulir baru dan alur dokumen tersebut dirancang untuk memenuhi
kebutuhan informasi keuangan dan informasi kinerja program/kegiatan. Dengan
skenario tersebut, maka laporan pertanggungjawaban kepala daerah dapat
dihasilkan oleh SIAKD.




: Untuk memberdayakan peran SPK  maka perlu
KEUNIKAN disajikan kasus yang cukup kompleks. Tim SIAKD
BUKU INI berpendapat, kompleksitas kast's tersebut diwakili oleh unit
kerja BPKKD.
Tim SIAKD memilih BPKKD karena cakupan BPKKD sangat luas:
» Terdapat transaksi pendapatan dan belanja.
» Terdapat transaksi pemerintah pusat dan daerah.
» Terdapat transaksi pemerintah kabupaten dan dinas.
Kompleksitas transaksi tersebut diharapkan akan memperkuat pemahaman
tentang konsep dasar akuntansi, teknik akuntansi keuangan serta model
desentralisasi penatausahaan keuangan daerah yang dipilih kabupaten Sleman.

Garis besar buku ini diformulasikan dalam beberapa
RERANGKA ISI pertanyaan mendasar: apa yang harus dilakukan personil
BUKU SPK, bagaimana melakukan tugas tersebut, dokumen-
dokumen apa yang digunakan, apa yang dihasilkan dan ke
mana melaporkannya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut disajikan dalam bentuk
kasus dan penyelesaian setiap personil di satuan pemegang kas. Uraian ketugasan
lebih rinci dapat dilihat pada keputusan bupati tentang akuntansi keuangan daerah.

!

: Pada kesempatan ini tim SIAKD mengucapkan terima
UCAPAN kasih kepada kolega-kolega di Bagian Hukum, bidang-
TERIMA KASIH bidang dan sub bidang-sub bidang di BPKKD, Bawasda dan

personil SPK di BPKKD/Diknas/Dinkes. Sebagian besar isi
buku ini terinspirasi oleh benturan yang kita temui bersama.

L

Buku ini merupakan “"dokumen hidup” yang akan
direvisi sesuai perkembangan yang ada. Jadi, tidak hanya
dimaksudkan untuk membekali personil SPK unit kerja
dalam melaksanakan tugasnya. Akan tetapi, buku ini juga diharapkan mendapatkan
kontribusi lebih banyak mengingat perbedaan karakteristik setiap unit kerja. Akhir
kata, semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan SIAKD selanjutnya.

HARAPAN

|

Sleman, Desember 2004
Tim SIAKD Kabupaten Sleman
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Tanggal 2 Januari 2004 :

Dengan Keputusan Bupati Nomor 12/ Kep. KDH/ 2004 nama-nama yang tersebut
dibawah ini diangkat masing-masing menjadi

O NP O RGNS

-

Ari Wibowo sebagai Pemegang Kas

Dian Nitami sebagai Kasir Pene.ima

Dewi Yulanda sebagai Kasir Belanja Sekretariat BPKKD

Nita Thalia sebagai Kasir Belanja Bidang Pendapatan

Ita Permatasari sebagai Kasir Belanja Bidang Kekayaan

Ineke Kusumastuti sebagai Kasir Belanja Bidang Pembukuan dan Pelaporan
Putri Srikandi sebagai Pembantu Pemegang Kas Gaji

Bambang Abimanyu sebagai Pembuku

Meriandani sebagai Kasir Belanja bagi hasil dan bantuan keuangan

TRANSAKSI PEMEGANG KAS :

. Tanggal 2 Januari 2004

PK menyetorkan sisa pencairan S°M tahun 2003 ke BPD sebesar Rp 100.000.000,00 dan menyetor
hutang pajak sebeésar Rp 200.2(:0.000,00.

Tanggal 2 Januari 2004

Diterima SPM gaji No. 25/ AU.NG tanggal 2 Januart 2004 dari Bidang Belanja
BPKKD sebesar Rp 169.116.423,00. Potongan gaji sebesar Rp 19.959.623,00.
Pada hari itu juga SPMU tersebut dicairkan ke BPD dan diberikan pada PPK gaji.

Tanggal 2 Januari 2004

Diterima permohonan kas dari kasir belanja Bidang Pembukuan dan Pelaporan untuk kegiatan

penyusunan laporan keuangan daerah tahun 2003 sebesar Rp 4.000.000,00 dengan rincian
sebagai berikut :

- Honorarium Rp 2.100.000,00 (2.01.05.00.00.2,01.01)

- ATK Rp 707.000,00 (2.01.05.00.00.1.2.02.01)
- BBM Rp 543,000,00 (2.01.05.00.00.1,2.02.01)
- Foto copy Rp 250.000,00 . (2.01.05.00.00.1.2.02.03)
- Makan minum rapat Rp 400.000,00 (2.01.05.00.00.1.2.02.05)

Jumlah Rp 4.000.000,00

Tanggal 2 Januari 2004

PK menerima permohonan kas dari kasir Belanja Bagi Hasil dan Bantuan Keuangan sebesar
Rp 60.000.000,00 dengan rincian sebagai berikut :’

- Bantuan org. kemasyarakatan Rp 25.000.000,00 (2.01.05.00.00.2.4.05.01.01)

- Bantuan org. profesi Rp 20.000.000,00 (2.01.05.00.00.2.4.05.02.01)
- Bantuan org. parpol Rp 15.000.000,00 (2.01.05.00.00.2.4.05.03.01)
Jumiah Rp 60.000.000,00

Tanggal 3 Januari 2004

Diterima permohonan kas dari kasir belanja Bidang Pendapatan untuk kegiatan evaluasi PAD
sebagai bertkut :

- Honorarium Rp 2.200.000,00 (2.01.05.00.00.2.01.01)

- Alat tulls kantor Rp 197.500,00 (2.01.05.00.00.1.2.02.01)

- BBM Rp 452,500,00 (2.01.05.00.00.1.2.02.01)

- Foto copy Rp 450.000,00 (2.01.05.00.00.1.2.02.03)

- makan minum rapat Rp 2.700.000,00 (2.01.05.00.00.1.2.02.05)
Jum.ah Rp 6.000.000,00

Tanggal 3 Januari 2004

Diterima permohonan kas dari kasir belanja bidang Kekayaan untuk kegiatan befanja modal aktiva
tetap sebesar Rp 110.000.000,00 dengan rincian sebagai berikut :

- 10 unit sepeda motor Rp 100.000.000,00 (2.01.05.00.00.2.3.09.01)
- Biaya balik nama Rp 10.000.000,00 (2.01.05.00.00.2.3.09.02)
Jumlah Rp 110.000.000,00

Tanggal 3 Januari 2004 PK menerima permohonan kas kasir belanja Sekretariat BPKKD untuk belanja
tidak langsung sebesar Rp 35.000.000,00 dengan rincian sebagai berikut :

- Tunjangan pengelola anggarar Rp 7.500.000,00 (2.01.05.00.00.1.1.01.06)

- Alat tulis & alat kebersihan Rp 15.000.000,00 (2.01.05.00.00.1.1.02.01)

- Jasa kantor Rp 1.500.000,00 (2.01.05.00.00.1.1.02.02)

- Pemel. Alat-alat kantor & RT  Rp 6.000.000,00 (2.01.05.00.00.1.1.04.03)

- Pemel. Alat-alat angkutan Rp 5.000.000,00 (2.01.05.00.00.1.1.04.02)
Jumiah Rp 35.000.000,00 .

Tranankel Dompnnna 1ae



8. Tanggal 3 Januari 2004 PK mengajukan SPP No. 01/ 1/ 2004 sebesar Rp 115.000.000,00 untuk persediaan uang
kerja dan SPP BT No. 02/1/2004 atas nama CV Mandiri untuk belanja modal alat angkutan sebesar
Rp 110.000.000,00 .

9. Tanggal 4 Januari 2004 diterima laporan dari PPK gaji, bahwa gaji bulan Januari 2004 telah
dibayarkan dengan rincian sebagai berikut :

. - Gaji pokok Rp 131.251.100,00 (2.01.05.00.00.1.1.01.03.01)
- Tunjangan keluarga Rp 13.547.824,00 (2.01.05.00.00.1.1.01.03.02)
i - Tunjangan struktural Rp 8.340.000,00 (2.01.05.00.00.1.1.01.03.04)
K - Tunjangan beras Rp 11.283.750,00 {2.01.05.00.00.1.1.01.03.06)
- Tunjangan PPH Rp 4.687.762,00 (2.01.05.00.00.1.1.01.03.07)
- Pembulatan Rp 5.987,00 (2.01.05.00.00.1.1.01.03.08)

Rp  169.116.423,00

Potongan-potongan :

- PFK Depkeu Rp 14.479.861,00

- PPh Rp 4.687.762,00

- TWP Rp 792.000,00

Rp 19.959.623,00

Gaji bersik Rp 149.156.800,00

10. Tanggal 5 Januari 2004 diterima SPM No. 32/PK tertanggal 5 Januari 20G4 sebesar Rp 115.000.000,00
langsung dicair<an dan diberikan kepada masing-masing kasir sebagai berikut :

- Kasir belanja Bid Pembukuan Rp 4.000.000,00

- Kasir belanja Bant Keuangan Rp 60.000.000,00

- Kasir belanja Bid Pendapatan Rp 6.000.000,00

- Kasir belanja Sekretariat Rp 35.000.000,00 4
Jumlah Rp 105.000.000,00
Sisanya disimpan di Bank Rp 10.000.000,00

11. Tanggal § Januari 2004 diterima SPM No. 33/BT sebesar Rp 110.000.000,00 tertanggal 5 januari 2004 atas nama
CV Mandiri dan pada hari itu juga SPM diserahkan ke CV Mandiri melalui Kasir Belanja Bidang Kekayaan.
Semua pajak ditanggung dan disetorkan oleh rekanan.

12. Tanggal 20 Januari 2004 diterima laporan dari kasir belanja Bidang Pemtukuan dan Pelaporan atas uang
panjar yang telah diterima sebagai berikut :

i a. Honorarium Rp 2.100.000,00 (2.01.05.15.01.1.2.01)

: b. Alat tulis kantor/ Bh Material  Rp 707.000,00 (2.01.05.15.01.1.2.02.01.05)

| : c. BBM/ Bh Material Rp 543.000,00 (2.01.05.15.01.1.2.02,01.08)

‘ d. Foto copy Rp 250.000,00 (2.01.05.15.01.1.2.02.03.02)

| e, Makan minum rapat Rp 400.000,00 {2.01.05.15.01.1.2.02.05.01)

v Jumlah Rp 4.000.000,00

: Pajak disetor pada Pemegang Kas !

| a, Honorarium Rp 315.000,00 PPH 21 (15% x 2.100.000,00)

' b. Makan minum rapat Rp 6.000,00 PPH 23 15 % x {10 % x 400.000,00)
Jumiah Rp 321.000,00

13. Tanggal 22 Januari 2004 diterima laporan dari kasir belanja Bagi Hasil & Bantuan Keuangan sebagai berikut :
- Bantuan org. kemasyarakatan Rp 25,000.000,00 (2.01.05 00.00.2.4.05.01.01)
- Bantuan organisasi profesi Rp 20.000.000,00 (2.01.05.00.00.2.4.05.02.01)
Jumlah Rp 45.000.000,00

(Sisanya tidak disetorkan ke PK tetapi sebagai panjar berikutnya)

14. Tanggal 24 Januari 2004 diterima japoran dari kasir belanja Sekretariat BPKKD bahwa panjar telah digunakan
sebagal berikut :

a. Tunjangan pengelola anggarar Rp 7.500.000,00 (2.01.05.00.00.1.1.01.08)
b. Alat tulis & alat kebersihan Rp 15.000.000,00 (2.01.05.00.00.1.1.02.01)
¢. Jasa kantor Rp 1.500.000,00 (2.01.05.00.00.1.1.02.02)
d. Peme! Alat-alat kantor & RT {2.01.05.00.00.1.1.04.03)
- Suku cadang Rp 4.500.000,00
- Servise Rp 1.500.000,00 o
e. Pemel. Alat-alat angkutan (2.01.05.00.00.1.1.04.02)
- Suku cadang Rp 4.500.000,00
- Servise Rp 500.000,00

Jumlah Rp 35.000.000,00



15,
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18.

19.

20.

Pajak (belum disetor oleh kasir be'lanja Sekretariat BPKKD) :

a. Tunjangan pengelola anggarar Rp 1.125.000,00 PPH 21 (15 % x 7.500.000,00)

b. Alat tulis & alat kebersihan Rp 1.363.636,00 PPN (100/110 x 15.000.000,00 x 10 %)
Rp 204.545,00 PPh22 (1,5 % x 15.000.000,00 x 1.363.636)

c. Pemel. Alat-alatkantor & RT  Rp 545.455,00 PPN (100/110 x 6.000.000,00 x 10 %)
Rp 61.364,00 PPh 22 (4.500.000,00 - 409.091 x 1,5 %)
Rp $0.000,00 PPh 23 15 % x (40 % x 1.500.000,00)

d. Pemel. Alat-alat angkutan Rp 409.091,00 PPN £100/110 x 4.500.000,00 x 10 %)
Rp 61.364,00 PPh22 (4.500.000,00 - 409.091)x1,5%
Rp 30.000,00 PPh23 15 % x (40 % x 500.000)

Jumlah Rp 3.890.455,00

Tanggal 25 Januari 2004 diterima laporan dari kasir belanja Bidang Pendapatan sebagai berikut :

a. Honorarium Rp 2.200.000,00 (2.01.05.15.01.1.2.01)

b. Alat tulis kantor Rp 197.500,00 (2.01.05.15.01.1.2.02.01.05)

c. BBM Rp 452,500,00 (2.01.05.15.01.1.2.02.01.08)

d. Foto copy Rp 450.000,00 (2.01.05.15.C1.1.2.02.03.02)

e. Makan minum rapat Rp 2.700.000,00 (2.01.05.15.01.1.2.02.05.01)
Rp 6.000.000,00

Pajak (belum disetor kasir belanja Bidang Pendapatan) :

a. Honorarium Rp 330.000,00 PPh 21 (15 % x 2.200.000,00)
b. Makan minum rapat Rp 245.455,00 PPN (100/110 x 2.700.000,00) x 10 %
Rp 36.818,00 . PPh23 15 %x{10 %( 2.700.000,00 - 245.455,55)}
Jumlah Rp 612.273,00

Tanggal 26 Januari 2004 diterima laporan dari kasir belanja Bidang Kekayaan sebagai berikut :

- Belanja modal kend (10 unit) Rp 100.000.000,00
- Biaya balik nama Rp 10.000.000,00
Jumlah Rp 110.000.000,00

Tanggal 30 Januari 2004 disetor pajak ke BPD Sleman sebesar Rp 4.823.728,00 dengan rincian

sebagai berikut :

- PPN Rp 2.563.637,00
- PPh21 Rp 1.770.000,00
- PPh 22 Rp 327.273,00
- PPh23 Rp 162.818,00
Jumlah Rp 4.823.728,00
Tanggal 30 Januari 2004 diterima laporan penerimaan dan setoran dari Kasir Penerima sbb:
- Pajak Hotel Rp 7.500.000,00
- Pajak Restoran Rp 5.650.000,00
- Pajak Hiburan Rp 5.000.000,00
- Retribusi JU Rekreasi Rp 6.500.000,00
Jumlah Rp 24.650.000,00

Dari penerimaan tsb terdapat pelunasan Piutang Pajak Hotel tahun yang lalu sebesar Rp 7.500.000,00 dan
Piutang Pajak Restoran sebesar Rp 5.650.000,00

Pada tanggal 31 Januari 2004 PK menerima kembali uang panjar yang belum digunakan dari kasir belanja
Bagi Hasil dan Bantuan Keuangan sebesar Rp 15.000.000,00.

Pada tanggal 31 Januari 2004 Pemegang Kas membukukan kembali simpanan Bank sebesar
Rp 10.000.000,00.



Form:7
Register SPP
Tgl Nomor SPP Uraian Jumlah Keterangan
1 2 3 4 S
..03-Jan-04 01/1/2004  |Belanja langsung dan Tidak Langsun 115.000.000,00
04-Jan-04 02/1/2004  |Belanja Modal alat angkutan 110.000.000,00
Jumlah 225.000.000,00
Form ini digunakan oleh Pemegang Kas

Petunjuk Pengisian:

1. Diisi tanggal pengajuan SPP

2. Ditsi nomor SPP

3. Diisi ketcrangan singkat

4, Diisi jumlah SPP

5. Diisi keterangan tambahan (tgl. pengajuan SPP)



Form:

Register SPMU
Tgl. No. SPMU Uraian Jumlah Keterangan.
1 2 3 4 5
j92-.lan-04 25/AUNG 1Gaji bin Januari 2004 169.116.423,00
05-Jan-04 32/ PK Belanja langsung dan Tdk Langsung 115.000.000,00
05-Jan-04 33/BT.OP [Belanja Modal Alat Angkutan 110.000.000,00

Jumlah bulan ini

394.116.423,00

Jumlah s/d bulan ini

Form ini digunakan oleh Pemegang Kas

Petunjuk Pengisian:

1. Diisi tanggal penerbitan SPMU
2. Diisi nomor SPMU

3. Diisi keterangan singkat

4, Diisi jumlah SPMU

5. Diisi keterangan tambahan (tgl. Pencrimaan SPMU, Tgl. Pencairan SPMU)

Pekeriaan Pemeaana Kas - Halaman 8



Form: 10
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

BUKU KAS UMUM PEMEGANG KAS
BULAN : Januari 2004

Halaman ; 1
No. Ianggal Uraian Kode rekening Penerimaan Pengeluaran
Urut] (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6
1 102-Jan-04 | Diterima SPM gaji No 25/AU.NG 169.116.423,00
Potongan gaji 19.959.623,00
2 |02-Jan-04 [CP Panjar gaji 149.156.800,00
3 |05-Jan-04 |Panjar gaji 149.156.800,00
i Potongan gaji 19.859.623,00
4 105-Jan-04 |Gaji pokok 131.251.100,00
' Tunjangan keluarga l 13.547.824,00
Tunjangan struktural 8.340.000,00
Tunjangan beras 11.283.750,00
Tunjangan PPh 4.687.762,00
Pembulatan 5.987,00
5 [05-Jan-04 {Diterima SPM No. 32/ PK 115.000.000,00
Panjar pada kasir Bid Pembukuan 4.000.000,00
Panjar pada kasir bagi hasil & bant.keu 60.000.000,00
Panjar pada kasir Bid Pendapatan 6.000.000,00
Panjar pd kasir Sekretariat 35.000.000,00
Disimpan di Bank 10.000.000,00
6 |05-Jan-04 |Diterima SPM No. 33/BT 110.000.000,00
Panjar kepada Kasir Bidang Kekayaan 110.0€0.000,00
7 |20-Jan-04 |CP Panjar kasir Bid Pembuk. & Pelap. 4.000.000,00
8 [20-Jan-04 |Belanja Bid. Pembukuan Pelaporan :
Honorarium Penyus. Lap. Keuangan | 201)05|00{00| 1| 2 ]01|04 2.100.000,00
Alat tulis kantor 2101105/00/00| 1 1 {02{01 707.000.,00
Biaya BBM 301{05{00[{00] 1} 1 02{01 543.000,00
Biéya foto copy 2(01]05|00|00; 1] 1{02[03 250.000,00
Biaya makan minum rapat 2101]05|00[00| 1| 1]02(05 400.000,00
Diterima PPh 21 315.000,00
Diterima PPh 23 6.000,00
9 {22-Jan-04 |CP Panjar kasir bagi hasil & bant. Keu 60.000.000,00
Bantuan organisasi ketasyarakatan | 2 [01/05{00|00{ 2 | 4|05{01 25.000.000,00
Bantuan organisasi Profesi 2101/05(00{00] 2 | 4 |05]02 20.000.000,00
Panjar kasir bantuan-Keu 15.000.000,00
10 [24.1an-04 | O Panjar kaalr Sakealarial 35000 000.00
Balana Sekietatat BPKYKD shh
Tunjangan pengelotaan anggaran 210105001000 1| 110106 7.509.000,00
ATK & alat kebersihan 201/05]00/00| 1| 102{01 15.000.000,00
Jasa kantor 210105(00{00] 1| 1]02/02 1.500.000,00
Biaya pemel, alat- alat angkutan 210105[00]00! 1] 104102 5.000.000,00
Pemeliharaan alat kahtor &RT 201{05}00]00} 1] 1|04}03 6.000.000,00
Diterima PPN 2.318.182,00
Diterima PPh 21 1.125.000,00
Jumlah dipindahkan 665.997.028,00 | 662.232.846,00




2 3 4 5 6
Jumlah pindahan , 665.987.028,00 | 662.232.846,00
Diterima PPh 22 327.273,00
Diterima PPh 23 120.000,00
25-Jan-04 |CP Panjar Kasir bid Pendapatan 6.000.000,00
Belanja Bidang Pendapatan shb :
Honorarium Evaluasi PAD 2101(05|00j00[ 1| 2 |01[01 2.200.000,00
Alat Tulis Kantor & BBM 2 101105(00/00[ 1| 1 |02[01 650.000,00
Blaya foto copy 2101]05(00, 0(3 111(02/03 450.000,00
Biaya makan minum rgpat 2101(05]00{00; 1] 1|02|05| 2.700.000,00
Diterima PPN 245.455,00
Diterima PPh 21 : 330.000,00
Diterima PPh 23 36.818,00
26-Jan-04 |CP Panjar Kasir Bidang Kekayaan 110.000.000,00
Belanja Modal kendaraan dinas 110.000.000,00
30-Jan-04 | Diterima laporan PPK :
Pajak Hotel ’ 7.500.000,00
Pajak Restoran ) 5.650.000,00
Pajak Hiburan 5.000.000,00
Retribusi Tempat Rekreasi 6.500.000,06
30-Jan-04 | Setoran Kasir Penerima 24.650.000,00
30-Jan-04 | Disetor PPN 2.563.637,00
Disetor PPh 21 1.770.000,00
Disetor PPh 22 327.273,00
Disetor PPh 23 162.818,00
31-Jan-04 |CP Panjar xasir bagi husil & Bant.Keu 15.000.000,00
CP simpanan Bank ) 10.000.000,00
Jun.lah bulan ini 832.706.574,00 | 807.706.574,00
Jumlah bulan lalu -
Jumlah s/d bulan ini 832.706.574,00 | 807.706.574,00
Sisa . 25.000.000,00
Pada hari ini Kamis tanggal 31 Januari 2004 Buku Kas Umum ditutup dengan keadaan sbb :
Saldo buku 25.000.000,00
Terdiri dari :
- Uang tunai Rp 15.000.000,00
- Surat berharga Rp -
- Uang panjar ' . Rp
- Saldo Bank RP_JQ@_Q;QQQ% 25.000,000.00
Perbedaan Rp
Mengetahui,
Atasan Langsung Pemegang Kas
( ) ( )




Form: 11
BUKU SIMPANAN BANK

Nama Bank 1 8PD

Alamat : JI. Magelang, Sleman Yogyakarta

Rekening :

No. Tanggal Uraian Penyetoran Pengambilan Sisa

Urut s
1 2 3 4 5 6
1_106-Jan-04 |Kas 10.000.000,00

10.000.000,00

. Petunjuk Pengisian :

1. Diisi nomor urut

Diisi tanggal transaksi

Diisi keterangan singkat

Diisi jumlah simpanan di Bank

Diisi jumlah pengambilan simpanan

Diisi jumlah sisa simpanan di Bank yang bersangkutan

SN

Sleman, Januari 2004
Pemegang Kas



Buku Panjar

Form: 14

Petunjuk Pengisian:
1, Diisi nomor urut
2. Diisi uraian Pembantu Pemegang Kas penerima uang panjar

3. Diisi tanggal penyerahan uang kepada Pembantu Pemegang Kas
4, Dilst jumlah uang yang diserahkan Pembantu Pemegang Kas

5. Diisi tanggal penyerahan bukti-bukti pendukung SPJ oleh Pembantu Pemegang Kas
6. Diisi jumlah uang yang diSPJ-kan oleh Pembantu Pemegang Kas
7. Diisi jumlah uang yang masih ada pada Pembantu Pemegang Kas (kolom 4 - kolom 6)

Catatan: Pemegang Kas tidak diperkenankan memberi uang panjar sebelum uang
panjar terdahulu diSPJ-kan .

hal; .....
No Uraian Uang Panjar SPJ \
To! Jumlah Tgl Jumlah Sisa

1 2 3 4 5 6 7

1. |Bidang Pembukuan dan Pelaporan | 05-Jan-04 4.000.000,00 [20-Jan-04 4.000.000,00 0,00
2. |Bagi Hasil dan Bantuan Keuangan | 05-Jan-04 60.000.000;00 | 22-Jan-04 45.000.000,00|  15.000.000,00

3. |Bidang Pendapatan 1.05-Jan-04 | 6.000.000,00 | 25-Jan-04| "~ 6.000.000,00 0,00

4, |Bidang Kekayaan | 05-Jan-04 | 110,000.000,00 | 26-Jan-04| ~ 110.600.000,00] 0,00

5. |Sekretariat | 05-Jan-04| 35.000.000,00 |24-/an-04]  35.000.000,00 0,00

6. |Bagi Hasil dan Bantuan Keuangan | 22-Jan-04 15.000.000,00 | 30-Jan-04 15.000.000,00 0,00
Jumtah bulan ini 230.000.000,00 215.000.000,00 | 15.000.000,00
Jumiah s/d bulan lalu - . -
Jumlah s/d bulan ini : 230.000.000,00 215.000.000,00 [ 15.000.000,00
Form ini diguhakan oleh Pemegang Kas .



Form: 15
BUKU PPN
No. Tanggal/ Uraian Penerimaan Pengeluaran *
Urut No. Buku Kas ' (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5
1. |24/01/2004 /10 -_|Bidang Sekretariat BPKKD 2.318.182,00 -
2. |25/01/2004 / 11 Bidang Pendapatan 245.455,00 -
3. [30/01/2004 / 14 Disetor pajak ke BPD - 2.563.637,00
JumlahBulanini. . ... ... ........ 2.563.637,00 2.563.637,00
Jumlahs/dBulanlalu. ............ - -
Jumlah s/d Bulanini, . ......... .. 2.563.637,00 2.563.637,00
SIS i s
Pemegang Kas
( )
Keterangan :

Sisa diisi dengan :

Jumilah penerimaan s/d bulan ini - jumlah pengeluaran s/d bulan ini



Form: 15
BUKU PPh 21

No. fangga|l Uraian ‘ Fsenerimaan Pengeluaran
Urut | No. Buku Kas (Rp) (Rp)

1 2 3 4 5

1. |20/01/2004/ 8 |Bidang Pembukuan dan Pelaporan 315.000,00 -

2. |24/01/2004/ 10 |Sekretariat BPKKD/ Tunj. Pengel. Anggaran 1.125.000,00 -

3. [25/01/2004/ 11 |Bidang Pendapatan 330.000,00 -

4. 130/01/2004 /14 |Disetor pajak ke BPD - 1.770.000,00

1.770.000,00

1.770.000,00

1.770.000,00

1.770.000,00

Keterangan :
Sisa diisi dengan

.

Jumlah penerimaan s/d bu!ah ini - jumlah pengeiuaran s/d bulan ini

Pemegang Kas



)

Form: 15
BUKU PPh 23
No. Tanggal/ Uraian l Penerimaan Pergeluaran
Urut No. Buku Kas . i (Rp) (Rp)
e 1 2 3 i 4 5
1. |20/01/2004 /8 Bidang Pembukuan dan Pelaporan ' 6.000,00 -
2. 124/01/2004 /10 Sekretariat BPKKD 120.000,00 -
3. 125/01/2004 /12 Bidang Pendapatan 36.818,00 -
4. 130/01/2004 / 14 Disetor pajak ke BPD N 162.818,00
JumlahBulanini. . ............... 162.818,00 162.818,00
Jumlahs/dBulanlalu. ... ......... - -
Jumlahs/dBulanini. .. ....... ... 162.818,00 162.818,00

Keterangan :
Sisa dilsl dengan :

Jumlah penerimaan s/d bulan ini - jumlah pengeluaran s/d bulan ini

Pemegang Kas
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Form: 15
BUKU PPh 22
No. Tanggal/ Uraian - | Penerimaan Pengeluaran
Urut No. Buku Kas (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5
1. |24/01/2004 / 10 Sekretariat BPKKD 327.273,00 -
2. |30/01/2004 / 14 Disetor pajak ke BPD 327.273,00_
JumlahBulanini. .. .............. 327.273,00 327.273,00
Jumlah s/dBulanialu . ... ......... - -
Jumiahs/dBulanini .. ... ........ 327.273,00 327.273.00

Keterangan :
Sisa diisi dengan :
Jumlah penerimaan s/d bulan ini - jumlah pengeluaran s/d bulan ini

Pemegang Kas

Pokarjnan Pomogang Kas - Halaman 15



REGISTER PENUTUPAN KAS

Tanggal Penutupan Kas 31-Jan-04
Nama Penutup Kas (Pemegang Kas)/NiP Ari wibowo
Tanggal Penutupan Kas yang lalu 31-Des-03
Jumlah Total Penerimaan Rp 832.706.574,00
Jumlah Total Pengeluaran ) Rp 807.706.574,00
Saldo Buku (A) Rp 25.000.000,00
Saldo Kas (B) Rp 25.000.000,00
Terdiri dari
1 Lembar Uang Kertas 100.000,00 100 Lembar Rp 10.000.000,00
. Lembar Uang Kertas 50.000,00 100 Lembar Rp 5.000.000,00
Lembar Uang Kertas 20.000,00 0 Lembar Rp -
Lembar Uang Kertas 10.000,00 ' 0 Lembar Rp -
Lembar Uang Kertas 5.000,00 0 Lembar Rp -
Lembar Uang Kertas 1.000,00 0 Lembar Rp -
Lembar Uang Kertas 500,00 0 Lembar Rp -
Jumlah 15.000.000,00
2. Keping Uang Logan 1.000,00 0 Keping Rp -
Keping Uang Logan 500,00 0 Keping Rp -
Keping Uang Logan 200,00 0 Keping Rp -
Keping Uang Logan 100,00 0 Keping Rp -
Keping Uang Logan 50,00 0 Keping Rp -
Keping Uang Logén 25,00 0 Keping Rp -
' 0
3. Kertas berharga dan bagian kas yang diijinkan Ordonasi
SPM, Wésel, Cek, Saldo Bank, Materai dsb. Rp 10.000.000,00
Jumlah B 25.000.000,00

Perbedaan Rp........cooevvvvnn (A-B)
Penjelasan perbedaan : kesulitan uang kecil

Sleman, 31 Januari 2004
Pemegang Kas
Nama : Ari Wibowo
Tanda Tangan

Atasan Langsung Pemeriksa Kas
Nama - : Dra. Hj Nogati Sri Karyati,MS.
Tanda Tangan '



Jumiah bulan lalu

Jumlah s/d bulan ini

REKAPITULAS! SPM
BULAN JANUARI 2004
No, No. SPM Tanggal Jumiah
1 |25/ AU.NG 28-Des-03 169.116.423,00
2 132/ PK 04-Jan-04 115.000.000,00
3 |33/BT 04-Jan-04 110.000.000,00
Jumlah bulan ini 394.116.423,00

394.116.423,00

Anggaran . 2.789.397.076,00
Sisa Anggaran 2.395.280.653,00
Sleman,31 Januari 2004

Mengetahui,

Atasan Langsung

Dra. Hj Nogati Sri Karyati MS.
NIP 380 004 061

Keterangan : :

- Dibuat PK dan diberikan pada Pembukuan.

Pemegang Kas

Ari Wibowo
NIP 480 029 976

B
!
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FORM 5.a LEMBAR VALIDASI SPJ PENGELUARAN

hanya simulasi dan tidak ada di soal.,

Kode Reking Rekening Anggarah *) Realisasi Sisa
SPM:
- SPM bulan ini 394.116.423
SPM s/d bulan lalu -
SPM s/d bulan int 394.116.423
Realisas| :
Belanja Aparatur . '
- Administrasi Umum
.1201.05.00.00..0.1.1.01.03 Gaiji dan Tunjangan Pegawaf 2.029.397.076 169.116.423 1.860.280.653
-(2.01.05.00.00..0.1.1.01.06 Tunj. Pengelolaan Anggaran | 30.000.000 7.500.000 22.500.000
112.01.05.00.00..0.1.1.02.02 Biaya Bahan Habis Pakai Ktr 60.000.000 15.000.000 45.000.000
2.01.05,00.00..0.1.1.02.08 Biaya Jasa kantor 6.000.000 1.500.000 4.500.000
‘ 2.01.05.00.00..0.1.1.b4.02 Biaya Pemel. Alat-alat Angkutan 24.000.000 6.000.600 18.000.000
3 2.01,05.00.00..0.1.1,04.03 Blaya Pemel. Alt Kantor & RT 20.000.000 5.000.000 15,000,000
Jumlah Aparatur 2.169.397.076 204.116.423 1.965.280.653
3 - Operasi dan Pemeliharaan _
! 2.01.05.00.00..0.1.2.01.01 Honorarium 17.200.000 4.300.000 12.900.000
2.61..05.00.00..0.1.2.02.01 Biaya Bahan/Material 7.600.000 1.900.000 5.700.000
' [2.01.05.00.00..0.1.2.02.03 Biaya Foto Copy & Jilid 2.800.000 700.000 2.100.000
: 2.01.05.00.00..0.1.2.02.015 Biaya Makan & Minum 12.400.000 3.100.000 9.300.000
Jumlah Operasi dan Pemeliharaan 40.000.000 10.000.000 30.000.000
f 12.01.05.00.00..0.1.3.09.01 Belanja Modal Alat Angkutan 340.000.000 110.000.000 230.000.000
Bagi Hasil dan Bantuan Keu'angan
; 2.01.05.00.00..0.2.4.05.01 Bantuan Org. Kemasy. 100.000.000 25,000.000 75.000.000
2.01.05.00.00..0.2.4.05.02 Bantuan Org. Profesi 80.000.000 20.000.000 60.000.000
;,- 2.01.05.00.00..0.2.4.05.03 Bantuan Org. Parpo! 60.000.000 - 60.000.000
Jumiah Bagi Hasil & Bant. Keu. 240.000.000 45.000.000 195.000.000 |
Jumlah 2.789.397.076 369.116.423 | 2.420.280.653
"; *) Angka - angka yang ada pada kolom ini Sleman,

Ka. Sub. Bidang Verifikasi
Bidang Pembukuan dan Pelaporan BPKKD

Kabupaten Sleman

(Drs. H Surono)

Oabarinan Pamenann Kae . Halaman 22



Lampiran 1 - 2: Kode Rekening Neraca

SUSUNAN KODE REKENING NERACA

4 - AKTIVA )
4 {XX] XX 1] . AKTIVA LANCAR
4 |xXxXt XX f1]ol - |Kas & Bank '
4 1XX] XX 1]01]0l Kas
4 1 XX] XX 1]01]02 Bank
41 XX] XX 1101103 SPMU
4 I XX XX 1102 Surat Berharga
4 | XX XX 1{02}01 Saham
4 1XX| XX [1]02]02 Obligasi
4 1XX] XX 1102)03]  Joonnnn,
4 | XX XX 1|03 Deposito Berjangka
4 1 XX| XX 110310l Bank A
4 1 XX] XX 1103402 BankB
4 | XX XX 1703 (031  Jooeneennn
4 1XX] XX |1]04 Piutang Pajak
4 [XX] XX ] 1]04]01] |Piutang Pajak Kendaraan Bermotor
4 1XX] XX [ 1104]01] 01 [Sedan. Station dan Sejenisnya
4 [ XX| XX 11041( 011 02 |Bus, Micro Bus
4 [ XX| XX 1104]01]03¢4..... K.
4 1 XX| XX 1104102 Piutang Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
4 [ XX] XX 1 {0402 0l |Sedan, Station dan Secjenisnya
| 4 [ xX] XX {1704 [ 02 [ 02 |Bus. Micro Bus
4 | XX| XX 1104 (02 03)..........
4 1 XX] XX 110403 Piutang Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
1141 XX] XX 11]104)04 Piutang Pajak Hotel
114 1XX] XX 1-{ 04 | 05 Piutang Pajak Restoran
4141 XX| XX 1104106 Piutang Pajak Hiburan
4 1XX]| XX 1{04) 07| ° [Piutang Pajak Reklame
1[141XX] XX 1]04]08 Piutang Pajak Penerangan Jalan Umum
114 XX XX 110409 Piutang Pajak Pengambilan Bahan Galian Gol. C
;J 4 [XX] XX {1]104]10 Piutang Pajak Parkir
414 XX} XX 1104 )11 | ’
J 41XX] XX | 1]05 Piutang Retribusi
114xx] xx 1105] 01 Piutang Retribusi Pelayanan Kesehatan
4 1 XX XX 17105402 Piutang Retribusi Pelayan Pemakaman
4 [ XX| XX 110503 Piutang Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor
4- 1 XX| XX 11051 04 Piutang Retribusi Pemakaian Kekayaan Dacrah
4 [ XX] XX 1{05] 05 Piutang Retribusi Penjualan Produksi Usaha Dareah
41XX] XX | 1]05]06 Piutang Retribusi Jjin trayck kendaraan penumpang
4 [ XX| XX 110506 Piutang Retribusi Ijin Mendirikan Bangunan
4 1 XX| XX 1105]) 06 Piutang Retribusi Parkir
4 [ XX] XX 1{05)07]  [.......... :
A 4.0xXx] XX |1]06 Piutang Dana Perimbangah




Lampiran 1 - 2: Kode Rekening Neraca

XX1 XX Piutang Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
4 | XX] XX 11061 02 Piutang Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21
4 [XX)1 XX 11061031 ...,
4 [ XX] XX 1107 Piutang Fasos/Fasum
4 1 XX XX 1j07]01 ) f......... ;
4 [ AX] XX 1108 Piutang Lain-lain
4 1 XX] XX 1108) 01 Piutang Cicilan Kendaraan Bermotor i
4 1 XX XX 1108 02 Piutang Fasil Penjualan Barang Milik Daerah
14 1XX] XX 1108{03 Piutang Ganti Rugi Atas Kekuayaan Daerah
14 XX XX 1108104 Piutang Dividen Perusahaan
4 [ XX{ XX 1108105 Piutang Bagi Hasil Laba Usaha Perusahaan Daerah
4 | XX]| XX 1108] 06 Piutang Bagi Hasil Penyertaan Modal Daerah Pada Pihak Ketiga
4 [ XX| XX 11081071 f.oonns
4 [ XX| XX 1109 Sediaan Bahan Pakai Habis/Material
4 [XX] XX 1109] 01 Sediaan Obat-obatan
4 | XX| XX 1109102 Sediaan Bibit Tanaman
4 [XX] XX | 1]09]03 Sediaan Hewan Ternak
4 | XX XX 11091 04 Sediaan Bahan Makan Ternak
4 [ XX|] XX 1409] 05 Sediaan Bahan Makan Pasien
4 [ XX] XX 11091} 06 Sedidan Bahan Laborat
4 |1 XX| XX 1409] 07 Sediaan Bahan Radiclogi
4 [ XX] XX 1109108 Sediaan Alat listrik
4 1 XX| XX 1109703 Sediaan Alat Tulis Kantor
4IXX{ XX {17109]03 Sediaan Alat kebersihan
4 1 XX]| XX 11097103 Sediaan BBM
4 I XX XX 1109103 Sediaan Aspal
41XX] XX [1709]041 ..
4 | XX| XX 1110 Belanja Dibayar Dimuka
41 XX] XX 1110] 01 Uang untuk Dipertanggungjawabkan - Dropping
4 [ XX] XX 1| 10| 02 Uang Muka Pembelian Barang dan Jasa
4 I XX| XX 1110103
41XXL XX [ 2 INVESTASI JANGKA PANJANG
41XX] XX |2 Investasi dalam Saham
4 | XX XX 2] 01
4 x|l XX j2}lot}ol Penyertaaan pada BUMD
4alxx! XX [2]00[02] Jon
41 XXj XX 2102 Investasi dalam Obligasi
alxxl XX 121021011,  Ffoon
4 XX XX 3 AKTIVATETAP
4 1XX| XX 3101 Tanah
4lxxt xx (3jo1}ol Tanah Kantor
4 IXX] XX |3]01}02 Tanah Rumah Sakit
4 | XX XX alot]ol Tanah Rumah Dinas




Lampiran 1 - 2: Kode Rekening Neraca

45 KODEREKENIN

4 [ XX] XX |3]01]04 Tanah Gedung Pertemuan
4 | XX| XX 3101105 Tanah Lahan Pertanian
41XX] XX _[3]o01]06 Tanah Lahan Perkebunan
41XX| XX |3]01])o07 Tanah Lahan Perikanan
4 XX]7TXX |3]01] 08 Tanah Lahan Peternakan
4 XX} XX 13]01])09 Tanah Sekolah
4 XX XX 3101110 Tanah Asrama/ Mess/ Pesanpggrahan/Villa
4 | XX| XX 3lo1] 1t Tanah Pabrik/Bengkel/ Studio
4 | XX XX Jjory} 12 Tanah Panti (Panti Asuhan/Jompo/dst)
4 [ XX] XX ]3]01 113 [ o
41 XX] XX }3}02 Jalan dan Jembatan
41 XX] XX [|3}]02]01 Jalan Daerah Propinsi
4 1XX] XX 1310202 Jalan Daerah Kabupaten/Kota
4P XX] XX [.37102]03 Jembatan Daerah
4 IXX] XX [3(02{04] |.........
4 XX XX |3]03 Bangunan Air (Irigasi)
4 [XX] XX |3]03]|01 Waduk
4 1XX] XX 13]03]02 Menara Air
4 [XX] XX [3103]03[ Jooiinn
41XX] XX [3]04 Instalasi
41XX] XX 1310401 Air Minum
41XX] XX 13]04)02
4 XX} XX |3]04}03
41XX] XX 131041041 ...l
4 [XX] XX {3]05 __|Jaringan
4 [ XX| XX 3405/ 01 Air Minum
4 | XX|] XX |[3]05)02] : |AirLimbah
4 IXX] XX [ 3[05]03f j..........
41XX] XX ]3]06 Bangunan Gedung
4 1XX) XX 310601 Gedung Kantor
4 | XX} XX 3106102 Gedung Rumah Sakit
4 1 XXl XX 3106703 Rumah Dinas
4 1XX] XX |3[06) 04 Gedung Pertemuan
4 1XX] XX [3[06]05 Tempat Pembibitan Pertanian
4 [ XX] XX 3106106 Kandang Petemakan
4 | XX] XX 3106107 Gedung Sckolah
4 | XX|] XX I 064 08 Gedung Asrama/ Mess/ Pesanggrahan/Villa/, Wisma
4 [ XX] XX 310609 Gedung Pabrik/Bengkel/ Studio
41 XX XX 3106} 10 Gedung Panti (Panti Asuhan/Jompo/dst)
41XX] XX j3)06]11 Stadion
4IXX) XX [3106]12]  jooerrrenn
4 1XX|] XX 13107 Monumen dan Tugu -
114 [ XX] XX 3107101 Monumen dan Tugu
41XX] XX {3]07]02 Tugu
4IXX] XX [3]07{03] [.oiinin
41XX] XX |3]08 Alat-alat besar
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Lampiran 1 - 2: Kode Rekening Neraca

4 1XX] XX |3 Mesin cetak
41XX] XX 13]108(]02 Mesin pengeboran tanah
41XX] XX |3]08]03 Mesin pembangkit listrik
4 1XX] XX | 3108]04 Mesin perbengkelan
4 1 XX|™ XX | 310805 Mesin pabrik
41XX|] XX 13]08;06 Buldozer
4 XX XX 37108]) 07 Tranktor
4 | XX XX 3708108 Rongent
41XX] XX (13108109 Mikrskop
4 [XX] XX [3108j10 alat electroniccardiographi
41XX| XX 310811 Diathermic
4 1XX] XX 31084 12 Pemancar Radio dan Televisi
4 1XX| XX [3]108(13 Alat Pemotretan
4IXX] XX [3]08[14] |
4 1 XX XX 3109 Alat Angkutan
4 {XX] XX (3]09]0l Sedan, Jeep, Station Wagon
41 XX XX 3109102 Bus, Mikro Bus
41XX] XX 13]109]03 Truk. Pick Up
4 | XX|] XX 3{09]| 04 Sepeda Motor, Sekuter, Sepeda
41XX] XX 1310905 Kapal, Speed Boat
41XX) XX 13]109[061 |ooevernnns
41XX] XX 13]10 Alat Bengkel dan Alat-Ukur
4 1 XX} XX 310} 01 Alat Bengkel
AR R0 T At Uk
AUXN] XX [ T AR Peanian T T
4 [ XX] XX Ibtiot .
A4 INX] XN i Alat Kantor dan Rumah Tangga
A IXX] XX ot Mejit
T4 IXX] XX | 3]12]02 Kursi
4 XX] XX 13]12]03 Almari
4 1XX] XX 31121 04 Filling Cabinet
4 1 XX XX 3[12]05 Tempat Tidur
4 [ XX] XX 31 12] 06 Brankas
4IXXE XX j3]12]097 Jam
41XX) XX (31{121]08 Kipas
4IXX] XX 31127109 Air Condition (AC)
4 | XX| XX 312110 Radio dan Tape
4IXX] XX (3112][11 Televisi
4 I XX| XX 3112] 12 Assesoris Kantor
4 1XX] XX 31121131 oo
4 1XX] XX |3]13 Alat Studio dan Alat Komunikasi
4 [XX] XX {3]13(01 Alat Studio )
4 | XX|] XX 3113]02 . |Alat Komunikasi
4 | XX] XX 3131031 . feeeniinnn
4 XX XX 314 Alat Kedokteran
4 1 XX] XX 3114701 Alat Kedokteran Umum
4 1 XX XX 3114102 Alat Kedokteran Gigi
4 { XX] XX 31147030 oo '

Limlmmn e AR




Lampiran 1 - 2: Kode Rekening Neraca

EKENIN Dl
4 | XX XX 3|15 Alat Laboratorium
41XX] XX |3[15]01 Alat Laboratorium Mikrobiologi
4 [XXr XX {3}115]02 Alat Laboratorium Hidrokimia
4 [ XX} XX 31157103  Joverrenn
4 [XX]| XX ]3]16 Buku/Perpustakaan
4 1XX] XX |3}]16]0! Buku Filsafat
4 [ XX| XX 316 Riikn Anama
4 1XX] XX 13|17 Barang Bercorak Seni dan Budaya
4 1XX1 XX |3]17701 Alat Peraga
4 1XX] XX 311702 Peta
4 1XX| XX 3117]03) |
4 | XX| XX 3 (18 Hewan-Ternak dan Tanaman
4 [XXI XX |3]118]0l Sapi
4 1XX] XX |3]|18]02 Kambing
4 IXX] XX | 3118103  Joieeernn
4 1XX] XX 3119 Peralatan Keamanan ’
4 1XX] XX {3]19101] J.........
4 1XX| XX | 4 DANA CADANGAN
4 [XX] XX | 4101
4 1XX] XX |5 AKTIVA LAIN-LAIN
4 | XX] XX 5101 Piutang Angsuran
4 | XX] XX 5102 Built, Operate and Transfer (BOT)
4 [XX[ XX | 5102100 .
4 1XX| XX |5]03 Bangunan Dalam Pengerjaan
4 | XX] XX |5(103]| 01 Pembangunan Bangunan Kantor
4 1XX] XX [5]03]02 Pembangunan Bangunan Rumah Sakit
4 1XX] XX 5103103 Pembangunan Bangunan Rumah Dinas
4 1XX] XX 15]03]04 Pembangunan Bangunan Pertemuan
4 iXX! XX [5]103]05 Pembangunan Bangunan Tempat Pembibitan Pertanian
4 | XX| XX 5102] 06 Pembangunan Kandang Petemakan '
4 | XX] XX 5103][07 Pembangunan Bangunan Sekolah
4 1XX} XX [ 5[03]08 Pembangunan Bangunan Asrama/Mecss/Pesanggrahan/Villa/Wism; *
4 | XX]| XX 5103109 Pembangunan Bangunan Pabrik/Bengkel/Studio
4 1XX] XX 510310 Pembangunan Terminal
4 IXX] XX |5}03]11 Pembangunan Taman
4 IXX| XX | 5]03j12) | .
S IXX] XX UTANG o
151 XX XX 1 UTANG LANCAR
SIXX] XX 1101 Bagian Lancar Utang Jangka Panjang
51 XX| XX 1101] 01 Utang Bank
S {XX] XX 110102 Utang Obligasi
SIXX] XX | 1]01]03 Utang Pemerintah Pusat
SIXX] XX [ 1]101)04 Utang Pemerintah Propins!
SIXX| XX (1]101]05 Utang Pemerintah Kabupaten / Kota
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Lampiran 1 - 2: Kode Rekening Neraca

REKE N
SIXX| XX 1] 02 Utang Bclanja
5 [XX4 XX 1]102] 01 Utang Belanja Pegawai
SIXX] XX 110202 Utang Belanja Listrik
S XX{ XX 1102 03 Utang Belanja Air Pam
SIXX) XX 1{02]( 04 Utang Belanja Telepon
SIXX| XX 102105 Utang Pengadaan Mcubelair
S {XX] XX 1102106 Utang Pengadaan Bahan Habis Pakai Kantor
SIXX]P XX [ 1102107 (  Jooverrinn
SIXX] XX 1103 Utang Pajak
SIXX!I XX 1103} 01 Utang Pemotongan Pajak Penghasilan Fasal 21
SIXX|[ XX 1[03f02 Utang Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 22
SIXX| XX 1]03]03 Utang Pemunggutan Pajak Pertambahan Nilai
SIXX| XX 1103]04( |..........
SIXX] XX [1104 Pendapatan Diterima Dimuka
5iXX] XX (1704)01 Setoran Kelebihan Pcmbayaran Kepada Pihak III
SIXX] XX |1]7047]02 Uang Muka Penjualan Produk Pemda Dari Pihak III
S XX XX 1]04] 03 Uang Muka Leiang Penjualan Aset Daerah
SIXX] XX 1104041  |..ooooin.
SIXX| XX 105 Utang Lain-lain
SIXX | XX 1 {0501 Utang Taspen
S XX XX 1105102 Utang Pemotongan Tabungan Uang Muka Perumahan Pegawai
SIXX| XX 1105]03 Utang Pemotongan luran KORPRI
SIXX] XX 1105104) foonnnnn .
S5IXX] XX |2 UTANG JANGKA PANJANG
SIXX] XX 2| 01 Utang Dalam Negeri
SIXX] XX [2}101]01 Utang Bank
SIXX| XX (2([01(02 Utang Obligasi
SIXX| XX |12701§03! . IUtangPemerintah Pusat
s{xx] xXx |2]01]04] |Utang Pemerintah Propinsi
SIXX)] XX 20105 Utang Pemerintah Kabupaten / Kota
SIXX) XX [2101106] |
SIXX] XX 2102 Utang Luar Negeri
SIXX] XX 21021 01 Utang Bank
SEXXT XX 210202 Utang Obligasi
SIXX[ XX 121027031 . |veeveniiinenin
XX 1 R/K
XX 1{01}01 R/K Pemkab
XX 1101102 R/K Dinas
XX 110103 [




k=

4

1ranJi

Lamp

B2 Vv - vsBuene)t “nvyrteg qns SN Vel

NVONVAIN NVAOLVT VIHIN SYLIYIN
HYHIVA NVVAWVIIN ® NVONVAIM VIOTIONIL Nvava

NYINIIS NILVINSYH HVANRISWID

00'000°058°S05°9 | 00'8ZL°CL9°0LS'9 | 00'CZH'9LL°LSZ | 00'EZv'9LL E9Z | 00'€Z+'996°992°S | 00851062 LZL9 | 00'000°0SL'SZL | 00'000°05L'6Z4 | 00'€Zr'9LL 0829 [ 00°LSL0¥6'v8L9 yejung
{oo'czv el t'sver 00°EZ¥ 9L L 'GVE /S ey o€
00000000 02 60000600702 60'0600°000°02 153j0id tsesiUebIQ uenieg| 10109092000050't0Z] SE
00'000°000°62 00'000°C00°SZ 06G°000°000°6C KSelWsy 1SesiuebI0) UBNjUeq| 101050 %2 00 0050102} +€
000 600 00°000°000°0% ¢ 00°000°00001 1 "Iepo eluejeg £Z00005010¢| €€
00°000°COL'E 00'000°00L°C 00000001 '€ UelwnUi § UeueNen ekeig 02011 000060 t0Z} ZE
. 00°000°00Z 00'000°00L 00000007 veepuebbuad ¥ NeleD efeig 0201t 000050 10| LE
00'000°00¢°C 00°000 007 Z 00°000°005 00°000°006 ¢ reuSieNUeqEg ekeig|  S0102 190600 02| OF
| b 00°000°00E™t 00°000°C0E 'V 00000 00E ¥ WNUejouoH eAerg 101021000050 L0Z| 62
00'000°000°9 00'000°00G'S 00°000°000°9 T § JOIUeH 18[Y [3liag BAeig|  ©0v011 30050102 82
00'000000°S 00°000°000°S 00°000°000°S GEnBUY 181V lollag BABIg]  20%0t s 0000Su 02| ZZ |
00'000°005°¢ 00000005 ¢ 00°000°005 L J0jUeY eser ekeig 20201 1 00006010Z] 92
0000000591 00°000°005 9t 00°000°005 "¢ 00'000°000 'S¢ JGUEH (e SKIeH ueyeg ekeid 1020' £ 5¢ 0050107 §C
00°000°005°L 000000052 00000005 £ tresebbuy epfabuad uebuelun 9010’1 1906060 02| ¥E
000 600 000 S uebliojod (3
CO'EZratL 691 00°€Zv' 911 681 00€CH 911691 emebad uebuelun] 3 9|  ©010'11 X00050102Z] 22
00°000°005°¢ 00600009 | T T G0'000 0059 iseanay eqesn st A3y TTTmwrso ot tZ
00'000°000°S 00'000°000°G ) 00°000 0005 ueinqiH Heled €516°05010°t] 02
000 000 00°000°059°S 00°000°059'S ueioisay yeled oS0 tot] 61
00°000'005 "+ 00°000°00S'v 00'000°00S5" L 00°000°000°C} [219H Yeled SiotSEot] 8L
00'€2¥'99v' £09'9 00'€2y'99Y°£09°9 00'€299% L09°8 qedwad MY wiovsolo9l L1
00°000°000°0EL 00000600081 007000000 GET To5aN weleq ueweluid 10250 10'6] 9L
000 000 000 Yeleq bugyny 0166105 GL
00'000°00SE4 00°C0000S £ 00°000°005 €L Brelued i bueind Jeoue ‘beg €0'1S3L0S| bl
. 00'000°000 052 00'000°000052 00°000°000 052 uedex5uapad 9 JeIRqaN ZLESC 0V} €
| 00°000°000°016 00°000000016 60°000°0000L1 00°000 000 008 UGEIEpUa3] TS0 107| ¢t
00°000°000°00% 00°000°000°00 00°000°000°00% uele(essd g ulsa eocsc1ovl tL
00°000°000°006 [ 00°060°000°006 ©0°000°000 006 60rpaS %¢50107| OF
00°000°000°06L°1 0000000006t ¢ 00'000°000°0G4 b yeue]| 10€S010Y| 6
000007600 000t 00°000°000°000°L 00°000°000°000°L eluuie) uauBULIR ISEIS3AU] Zozsoicr| 8
00'000°000 0S¢ 00°000°000 052t 00°000°000°05Lt epwa [EpOJ UEEUaAUad iozeotov| £
00°000°G0S v 00°00000S ¥ 000000002 00'000005°9 M1V UeBipas €163 1SC 10| 9
00'000°0SE 61 00000 05€ 61 00'000'059°S 00°000 000'SC uexisey ¥eled buenid R0TCI0Y] §
00'000'000°26 00°000'000 26 00600005 Z 00°000°005 ¥0F WI0H %eleg buenid wrgiso v ¥
00°0 000 000 NS, 10150 10v| €
00'000°00001 00°000°000°0% $0°000 000 0F ueg Zotscior] ¢
00'€zLEZE 6L 00'82Z€Za 6! G0'6ZZ €2a 6F ey el I
(dy) upasy (dy) 32q3a0 (dy) upasy {dd) 13q3a (dy) wpasy {dy) 1eqaa (dy) upasy ) 18gaa (dy) upasy {dy) 18920
BOCJAN usysarsniding 1 Auad YRS oples N ueiensakuad oples edesaN Buiuanay Bufuaxay apoy _ |"ON
$00Z RIVANVI LE ¥3d




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PENGELOLA KEUANGAN & KEKAYAAN DAERAH

Laporan Surplus Defisit

perioda 1 Januari - 31 Januari 2004

Pendapatan

Pajak Hotel 4.500.000,00
Pajak Restoran 0,00
Pajak Hiburan 5.000.000,00
Retr. Jasa Usaha Rekreasi 6.500.000,00

Jumlah Pendapatan

Biaya

Gaji & Tunjangan Pegawai
Potongan Gaji

Tunjangan Pengelola Anggaran
Biaya Bahan Habis Pakai Kantor
Biaya Jasa Kantor

Biaya Pemel Alat Angkutan
Biaya Pemel Alat Kantor & RT
Biaya Honorarium

Biaya Bahan/Material

. |Biaya Cetak & Penggandaan
Biaya Makanan & Minuman
Belanja Modal

Bantuan Organisasi Profesi
Bantuan Organisasi Kemasy.

16.000.000,00

169.116.423,00
0,00
7.500.000,00
16.500.000,00
1.600.000,00
5.000.000,00
6.000.000,00
4.300.000,00
2.400.000,00
700.000,00
3.100.000,00
0,00

25.000.000,00
20.000.000,00

Jumlah Biaya

261.116.423,00

Surplus (Defisit)

(245.116.423,00)

Pekerjaan Pembuku - Halaman 78
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

BADAN PENGELOLA KEUANGAN & KEKAYYAAN DAERAH
Neraca

per 31 Januari 2004

[

14c

Investasi Permanen Lainnya

1.000.000.000,00

Aktiva Pasiva

ARTtiva Lancar Hutang Lancar

Kas 19.823.728,00 |Bag. Lancar Hutang Jk. Panjang 13.500.000,00
Bank 10.000.000,00 |Hutang Pajak 0,00
SPMU 0,00 |Jumlah Hutang Lancar 13.500.000,00
Piutang Pajak Hotel 97.000.000,00

Piutang Pajak Restoran 19.350.000,00 |Hutang Jangka Panjang

Sediaan ATK 4,500.000,00 Pinjaman Dalam Negeri 130.000.000,00
Jumlah Aktiva Lancar 150.673.728,00 |Jumlah Hutang Jangka Panjang 130.000.000,00
Investasi Jangka Panjang

Penyertaan Modal Pemda 1.750.000.000,00 |R/K Pemkab 6.607.466.423,00

Akumulasi S/D

(245.116.423,00)

Jumlah Investasi Jangka Panjang 2.750.000.000,00

Aktiva Tetap

Tanah 1.150.000.000,00

Gedung 900.000.000,00

Mesin & Peralatan 400.000.000,00

Kendaraan 910.000.000,00

Mebelair & Perlengkapan 250.000.000,00

Jumlah Aktiva Tetap 3.610.000.000,00

Total Aktiva 6.510.673.728,00 |Total Pasiva 6.505.850.000;00

Sleman, 31 Januari 200§

Kepala BPKKD Kab. Sleman

Dra. Hj. Nogati Sri Karyati, M.8.
NIP. 380 004 061
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‘ORMULIR D3B1.1
D3B1.1
Tahun Anggeran B 2008 Kode; 7
Bldang Kewenangan o e Umum Pa_!n_a_r_igga_ljgp e _ B ) A Prbgram 102
lnstansl Sub Bidanq_gg!a_gg_mn o (b Kagihtan 104
o ) Bndanf__,_'__'_ ngan dan Kekayaan Daerah
Program . Peningkatan (ermg aqml_q!gtmi pengalolaan keuangan daergh 4
Keglatan __Pemb Design | | Keuangan Daerah
LOk.!‘ Keg‘man O -— K.bupmen Sl!mln Cetmiiem cte e e een o e e
'_Sumbeannn S L 'APBD 2008 o B
TARGET KINERJA
" Masukan (input) | Dana y a Rp 197.275.800
= o . 30org
- ' 5 kompuler
— - Bbulan n { jufi - Desember 2006)
Keluaran (Output) T ya prog| b pengelolaan keuangan daerah ) Mpaket - o
IUOuloomo) _ Meningkatnya kel an peny keuangan daerah | 100%
Anggaran Belanja Langsung per Kegiatan
JUMLAH
2| | BELANJA .
2013 INTAHAN
2;01)0502| - . e
201/05{02104) | | | | Istras] Pengelolaan Keuangan Daerah
2|01108/02/04] | | | ngan Dasrah Tahun 2004 A
‘204 o802/04] 1 1
2i01|05]02/04] 1) 2 p I Rp 197.275.800
L a. Desain Konsept 1
3|04|08[02[04[ 1] 2]0% Belanja Pegawal R . Re 23.850,000
. .2]01105{02/041 1 2]01]01] Honomﬂum/uﬂh e e e P ... Re 17.800.000
~"2jo01]os]02|0a] 1]2]01]01] 01 Hor Tim/Panitia | _Re__14.500.000
Tim Pelaksana: L =B ) . L
- oK - Jlorx 8 kegx Rp. ~ Rp 1.350,000
..} . Sekretans Torx 8 kegx Re. | Rp 1.200.00(
. Koord, Pelaksana torx 6 kegx Re Rp.  1.050.000
. {. PelaksanaTeknis 7 orx 6 kegx Rp. ~ Rep 8.300.000
o 8orx 4 kegx _Bp. 125000 | Rp  4.000.000
i C% 1orx 6 kegx Rp 100.600 Rp 800.000
" 2{01(05( 02|04 1 ) | _Rp__ 3.300.000
17 orx 6 Kx 2hrx  Rp 15000 | Rp  3.060.000
) 1 J2orx 8 Kx 2hrx Rp 10.000 | Rp 240.000
2] 1 o Rp 5.850.000
_ 2{01|05] 02|04} 4 . ) ' N ] Rp__ 5.850.000
S Nl 13 orx § hrx  6kx Rp 15000 | Rp  5.850.000
. 2{01}05/02l0] 1 Rp 27.953.000
. 2/01/05/02/04) 1 . . FRe 2.965.000
2]01|05[02|04| 1 - LR 2.985.000
Konns lambarlembaran Rp 1440 | Rp 21.600
S N A | KeasHVS7Ogr Rp 34.800 1 Rp 174.000
N T e Kenas HVS 70 gr A3 _ e BB 68 _Rp . 139800
i T Panghapus White Board. . R Re. | dsac0
o 4. . Spidol White Board Rp Rp 30.000
" T fiecnecesio® L _Rp. | Re 10.800
sm map plastik/ciip file Rp. 1. Rp 105.000
S Rp. 0.1 Re 810.000
5 Rp T Rp 1825000
A Re. . 1 Be 2300
| 2 jaya Cetak dan Penggandasn 1 Rp 168.000
2[01] 05| 02|04 1 | Fotocopy dan Jiid_ R 188.000 .
0T T 0 Ibx 6 bk Rp 100 [ Rp 18.000
T 1500 Ibx Rp 100 Rp 150.000
b ]
2i01/06]02|04| 1]2]02l02 1" Jasa Pihak ketiga Rp  17.500.000 | Rp 17.500.000
2|01|05|02|04) 1 2]02|05 | 8iaya Makanan dan Minuman Rp 7.320.000
2/01]05[02{04) 1] 2|02|05) 01 Biaya makanan dan minuman rapat R 3.420.000
B Rapat 17 orx 8 kix 2hrx Rp 15000 | "Rp  3.080.000
o B 2. 0rx 6 Kx 2hrx Rp 15000 | Rp 360.000

A



JUMLAH
2|01/05/02|04| 1| 20205/ 63 | Blayamakanan dan minuman rapat I_Rp 2500000
Lembur 13 orx 5 hrx 6 kix 3.900.000

'01|06{ 02| 04] 1

) 3[12[3 Belanja Modal i - ‘ Y )
" 2|o1|0s[02]04[ 1] 3[12] 3 Belanja Modal Komputer N ,’@: 223?,?,?,3
2101]05[{02]04] 1312/ 3| Ox Printer Portabel 2500000 ’
e "'"';Cb-""r““'"'?"‘ﬁ?y‘s'iii'ﬁviehi"_'f_'_' L R
2101/0502104| 112101, | .. Rp, 28,485,000
210 1i2tom0ty | L .. Rp 23025000
210 01]01) 01 .. . |_Rp __17.250.000

o thess RS mene [ R 1875000

I o dOIX  Tkegx . Re 200000 | Rp 1400000
R Koord, Pelaksana 1orx T kegx B Rp_~ _ 175.000 Rp 1228000
. 1 1. Pelaksana Teknis 7orx 7 kegx Rp 150000 | Rp_  7.350.000
R O O W S 8orx 8 . .. 125000 | "Rp 5000000
i ---P*J- Staf Adminisirasi 1orx 100,000 ‘| Rp~ ~  700.000
" 2{01{05[02]04[7|2/01]01] 05 | Uangsidang TLYNFYNT 7 T #p 8775.000
Lol DL L Gdvam L " 15000 | Rp  5.355.000 ’
bbb b O ) Rp . = 420000

-

‘2[61]05[02[0a| 72 (07[02| " " T Usng Lembur o . Rp 5.460.000
2/01/05/02,04] ? | 2010; Lembur haria) o I Rp Baseooe T o

-

T Rp__5480.000
_ Rp . 5480000

_Belanja Barang dan Jasa ‘Rp 30.298.800
| Biaya Bahan Material ... .. Re 1.985.800
Biaya alat fulis . 1.985.800 )
| instel program flowchert ’
Kertas gambar lembaran
" Kertas HVS 70 gr i
T Kertas HVS 70 gr A3
L T 3 . Laser Jet 7 7115 - hx Rp 310,000 | ] 010 000
2 bhx  Rp 125000 | Rp 250,000
_Rp_ 20.000.000 | . Re 20.000.000
'2101105/02/04/ 7| 2 .l | T Rp 323.000
2{01|05]02{04] 1 o " Rp 323.000
40 tbx 7 bk Rp 100 | Rp 28.000

| Bahan " ~ Re . 100 | Re 295000

' 2101]05]02[04] 1|2 02|05 Blaya Mak dan Mi 7,990,000
_2[01jo5!02|04| 1]| 20205} 01 Biaya makanan dan mi rapat
______ Rapat
2401/05]02/04] 1 2]02|05| 03 | Blaya makanan dan minuman "_Rp___ 3.640.000
Lembur R 13orx 4 hrx  Tkx Rp_ 10000 | Rp  3:640.000
. ¢. Uji Cobs dan pel ' :
2 gioslozloal 112 04"\ ] Belanja Pegaw ——. X . Re 48,970,000
t{ y|o5l02[04]1]2|01}01 | Honorarlum/Upah o o 1L ey W R
2 o o ) R 8.810.000
Torx 1 kegx ' Rp  260.000 | Rp 260.000
el - 1 kegx Rp 240000 | Rp 240.000
Sekretaris forx 1 kegx - .Rp 210000 { Rp 210.000
=} ... Koord. Pelaksan .oAorx 1 kegx Rp_ . 180000 | Rp 720.000
Pelaksana Teknls 15 orx 1 keg'x Rp 150.000 Rp 2,250.000
14 orx 1 keg x ~ Re 100000 | Rp  1.400.000

dorx .1 kegx 100000 |

mputer _
“Penyusun Modul

Databass Adminisirator _

Penyelenggara Pelatinan __

3|o1|08[0z[aal 112 01[0r| G4 | . e e e s __Rp 22740.000
' CMorx 6 Kx 3 JpixRp 100000 | Rp  19.800.000
2ok T2 Wx T 2 hrx Re. 735000 | Rp  2.940.000
2]01{ 05|62/ 04| 7| 2]01|04| 05 "1 Uang sidang ) F ~_Rp _3.480.000
I O T < 2 Y 25 orx 8 Kx Rp 15000 | Rp  3.000.000
I T Golu 6 orx 8 Kx Rp 10000 | Rp 480.000
" 2|01]|0s\02!04] 1] 2101]02) ~ 1 Cenglembur = . o 3 ) 1.240.000
210105|02|04! 112{01|62] 02 | Lemburharian . o Rp__ 1.740.000
i 1 LT T edivail 25 orx 2 hrx 2kx Rp 15.000 Rp  1.500.000
! T Gl o 6orx 2 hrx 2kx Rp 10000 | Rp 240.000
" 2l01/05/02|04]| 1]2]07|04 _Uang Seku o ) ) 10.200.000
i12[01|04] 05 | -UsngTranspon . = .. . . o |.Re___10.200000
10T Got i T 2a0orx_ 2 kx 2 hrx Rp 20000 | Rp  9.600.000
] Gl U TTtoerx’ T2 Mx. 2 hex Reo 15000 [T Rp  600.000




JUMLAH
| 2iotioslo2lod|1(202| | ) BelanjaBaragdanissa T o ' Rp 30.287.000
_2|o7i05102[04) 7|2 |02|01] Biaya Bahan Materiai T N T Rp 8.807.000
.. 2/01/05102(04| 7[2{62|01] 65" | Biaya alat tulis e | _Rp___ 8.807.000 A
. | .Instal program apilkasi STAKD) Rp ™ 150000 | “Re — 2260.000
1 00 ; Rp. 150000 | Rp 750.000
1_ Continous form 3 play {147/8 x 11) 3 boxx Rp' 348000 | Rp  1.044.000
. 1 Continous Form 2 play Rp 300.000 Rp 600.000
L I form 1 play (147/8/11) * Rp 192000 | Rp 182,000
A i . .. Rp, 3.000 | Rp 750,000
O - Rp 2000 | Rp
N - ...Re_ 2000 | Rp S
i y .Bp . 54000 | Rp
L R R |
SO I O T S . .Re ]
! Rp. ]
i Re.. %0,
L1 - Rp 34800 { R .208.800
. o o swon o hx Rp 810000 i Rp 810.000
4 - .5 bhx Rp 125000 | Rp 625.000
1 Biays Cetak dan Penggandaan ) ' Rp 1520000
.| Biaya fotocapy Rp__ 1.520.000
| Fotocopy 2 700L YD i i o R 100 [ “Rp 270000
| modulpelathan . ___ . 50 lbx 250 bkx 100 | Rp  1.250.000 |
. 2|01]05(02/041 1] 2102105] | Bieya Mekanan den Minumar " SR PN A
2]01)0502104/ 112102/05| 01 | Biaya makanan dan minuman rapat L cooo o 4 £ o e ... Rp 18720000
: J. . Rapat L 25 orx 8 Kx — Re 15000 | Rp  3.000.000 L
: F.i.l BRI _Borx 8 Kx Rp 16.000 | Rp 720.000 .
. " Pelatihan 250 orx 2 Kx 2 hrx Rp 15000 | Rp  15.000.000 |
. 2{01]0502/04] 1] 2[02/05] 03 | Biaya makan & minum fembur Rp___1.240.000
L 1o o o) Gellvewm o 2Sorx 2 hrx 2kx  Rp 10000 { Rp  1.000.000
bt 1 .. . Go _ 6 orx 2 hrx 2kx Rp 10.000 Rp 240.000
L 18k _|. 9. Implemantasi dan Konvers!
| 2(01/05/02104[ 1] 2104 | " Bolanja Pegawai | I Rp 2.850.000
201105/02(04{ 11 2101101) | Honorarium/Mpsh 1 Rp 3.850.000
/2101105/02/04) 1/ 2/01}01| 01} Honorarium Tim/Panitla . o | Re__ 3.850.000
N | DataBase Administrator 6 orx 2 Kkix Rp 100.000 | Rp 1.800.000
; ; 4 .|.. Operator sorx 2 Kx Re. 75000 | Rp  2.250.000
~2/oloslozloa) 112/02) | | BelamjaBarangdanjasa | | 1T : . . Rp 3282000
. 2101105)102/04{1)2[02101) | BiayaBahanMateral ST Rp 1.902.000
__2]01)05]02)04] 1]2]02/01] 05 | Biaya alaf tulis oa N |._Rp__ 1.902.000
Ao 4. Cont form 3 play (147/8x 11) L. Re 696.000
- us Form 2 play . Rp 300.000
a form 1 play (147/8/11) . Rp 192.00¢
entinousform 4 play Rp 601.500
HVS 70 gram Rp 106.600
H Bolpoint merah Rp 5.900
2jo1|05|02(04] 1! 2i02{05] - " Blaya Makanan dan Minuman ’ Rp 1,380.000
2:01j05/02/04} 1, 2|02/05] 01 | Biaya makanan dan minuman fapat ! . Rp 1.380.000
. b Rapat 23 orx 4 Kx Rp 15.000 Rp  1.360.000
L. |
Sleman, 2004,
KEPALA BPKKD
Ora Nogsti 8 ati M.
NIP: 360004061
TIM ANGGARAN EKSEKUTIF
No Instansi/Pejabat Petugas Tanda Tangan/Paraf
1BeKKO o {Misri Rusmiyati SE 1. .
! 2.|BAPPEDA |Ir. Santl Windayanl 2
3.|Bagian Administrasi Pembangunan ) _[M. Hasyim, SE. 3
4.} Ketua Kelompok |Eka Priastana Putra,SE, Akt, Msi. A
- 5,|Penanggungjawab Indlkator Kinerja Drs. Sumadi 5. '
6.]Penanggungjawab Kelompok Ir. YB. Widoyoko, MSc. 6.
7.|Koordinator Kelompok =~ o S {Prs. H. Samsidi, MSi. 7.




'"15b.
. j
FORMULIR D3B1.1
D3B1.1
Tahqn_Ar_\_g_g_x_ay_an o 2006 ) ) Kode;
Bldang Kewe‘nangan ] Umum Pemeqinta_ n e a. Program : 02
i Ins_l_a_r_\gl_ o B Sub Bldang pelaporan . T ‘b; Kegiatan : 05
PRI o P — :‘ o dan“. L Daemh o .A. R -
r_ f(-ogmm Penlngka!an !erﬂb administrasi pengelolaan keuangan daerah ~ o T
Keglatan Evaluasi Pelak Sistem Informesi Ki gan Dasrah T .
Lokasi Kegiatan Kabupaten Sleman Ty ’
| Sumber Dana . APBD 2008 I
INDIKATOR DAN TOLOK UKUR KINERJA BELANJA LANGSUNG
TARGET. KINERJA

Masukan (Input)

Dana

Rp 38710800 _

3

Tenaga i —— - R _
LA . o O N . . - . W o | DT
Wakiu . . §/ WG Luay
Keluaran (Qutput) Rek dasi Sistem Informas! Akuntansl Keuangan Dasrah 30 buku
y Y Revlsl buku pedoman proses penyusunan SPJ 60 buku
Hasil (Outcome) Sistem dan prosedur keuangan daerah menjadi lebih sederhana . 80%

Anggaran Belanja Langsung per Kegiatan

JUMLAH

2 BELANJA

S2p0 || BIDANG UMUMPEMERINTAMAN . ... |
i i - BEKD & e
2|01[{05/02 Peningkatan Tertib Administrasi Pengelolaan K gan Daerah B

| .2]01,06|02(06 Evaluasi Pelak Sistem dan Prosedur Keuangan Daerah
2]01|05{02|06) 1 Aparatur . . 1

| 2]01|06{02/06{1]2 A lanja Operasi dan Pemeliharaan .

2101106 .
2101105| 02| 05 1L Honorarfum/Upah . N - _

~2|01[0s[02|0 Honorarium TIm/Panma . _ .

1 _rp___18.800.000
T Rp 1.400.000

"Rp 38.710.600

Rp  27.360.000
Rp  25.250.000

Rp 1200000

_Rp 350.000
. I Sewretars " “Rp . 300000 1
s Pelaksana Teknis = _Rp 250.000 Rp
i Staf Administrasi

" Re_ 150,000 ]

| "Uang sidang”

15000 |
. 15000

"2j01{0502| 08
| 2| 01|05 02| 08

.. 15000

2[01]05]02[08] 1] 2[02 | Belanja Barang dan Jasa B Rp  11.360.600 |
| 2]o1]05]|02]08| 1]2]02|01 Biaya Bahan Material i ... ... R 1.365.600 |
[ 204|95| 02|08 1| 2[02|01[05 | Biaya alat tulls_ B o 1 Rp_ 4385600
’ ’ I v Laser - | Rp.  810.000 | Rp 810.000
- Kertas HVS 70 gt 8 rimx Rp 34800 | Rp 208.800
i -SpidolWhite Board .. 3 bhx Rp 8000 | Rp 18.000
= Amplop Sedang __ 4 bhx Rp . 7200 | Rp 28.800
T NTN T " TFlashdisk 256 MB 1 bhx Rp 300000 | Rp 300.000_
" 2)0f|0s|02{0s[ 72 02]03] "] " Biaya Cefak dan Penggandaan i i L Rp = 2.145.000
[""2]01]05]02] 05| 11 2|02| 03|02 | Biaya fotocopy - ) o " Rp  2.145.000
T " fotocopy revisi buku pedol 140 tbrx 60 S 1 Re 840.000
i N co_gy_rggg@_endass i 35 ibrx 30 Set _Rp 105.000
Tt €0 Setx Rp 15000 | Rp  800.000
) i 30 Setx Rp 10,000 ) Rp 300.000
5| 2] 05| 7] 2102]05] " ] Rp  7.850.000
02]08) 1]72 0210501 T’ Biaya makanan dan minuman rapat Rp  7.850.000

“Rapat tim teknis_ 19 orx 5§ hrx 4Dl Rp 15,000

JTorx. 5 hrx 4B Re 10000 |

T Rg” (6.450.000 "

_Morx 5 hx 4B Rp i5000 |

Rp 5,700,000
.Re 750.000

Rp 2.100.000 [ﬂ

Rp  5.700.000
Rp 750.000

Rp  1.400.000




JUMLAH

WAQCOD.} "9 256 200

Sleman, 2004,

KEPALA BPKKD

Dra, Hi. Nogatl Sri Karyati M.S,
NIP: 380004061

TIM ANGGARAN EKSEKUTIF
No Instansi/Pejabat Petugas Tanda Tangan/Paraf
1.|BPKKD Drs.lbnuPujatte . .
| 2[BAPPEDA . I San Wdsyand 2
3.|Baglan Administrasi Pembangunan ~ M. Hasyim, SE. 18 '
N 4)Ketuaketompok .. __|Ors. Kunto Riyadi, MEPM. . 4
"~:_¢5. Penanggungjawab Indikator Kinerja Drs. Sumadi 18. )
6.{Penanggungjawab Kelompok Ir. YB. Widoyoko, MS¢c. ~ 1. 6.
7.|Koordinator Kelompok Drs. H. Samsidi, MSi. _ = Nt .
i




A
15¢
FORMULIR D3B1.1 L
D3IB1.4
Tahun Anggaran Kode; .
_Bidang Kewenavngalrv\_“ ) _Ur_|_1ur_|1_ Pem 8. Program : 02
SubBldang e o __M b Koglatan :i1 T
Badan Pengelolaan K dan Kekayaan Daerah ) TTTTT o memmerm e
Peningkatan Pengawasan Akuntabiltas Pemerintah Daerah o - T e
__ Sosialisas| Peraturah Pemerintah No. 24/ 2005 dan PP No.58/2005 4 e
Kabupaten Sleman . T o
APBD 2008 - T T i TooTmon e

. /TARGET KINERJA'

Masukan (input)

| Rp  79.568.400

_____ . T T TN i Wil5iian,
'::lt{g}'_ﬂﬂ (Output) Terselenggaranya soalalisasi Peraturan Pemerintah No, 24/ 2005 dan PP No. 58/2005 | 80orang
Hasmdutcome) _ Meningkatnya pengetahuan P ngKeuanganDaerah | 100%

2| MY | 1 | BELANJA R S ‘

2l [T 1777 7] BIDANG UMUM PEMERINTAHAN T e Tl T
2[01]0802] | 1| 1 1 1 BPKKD, R

2101] 05|02 11 ni Penlngkntsn Tertlb Administrasi Peng Keuangan Daerah = . ]

2|01]08/02[11 Pembuatan Design informasi Keuangan Daerah Tahun2004 '~~~ "~ "' T

2|041060214911) ) | | )

2|01)0802] 71/ 1) 2 Rp 79.668.400 |
2[01]08[02] 4] 4 | BolanjaPegawal T . B 9:290.000
2(01(05/02(11} 1 ‘Honorarlum/Upah Rp 2.510.000

2|64(08]02[44]172]9101] 01" |~ Honorarium Tim/Panitia
Panma tia Penyelenggara

T T Rp1580.000

2 x0T Rp 0 100.000 T} 400.000
"2 hex ~Rp 65000 130,000
BRI ... ] Koordinator . torx 2 hrx . Rp 60.000 120.000
e _1... Penyelenggara Morx 2 hrx Rp 40000 |  ~~ 8s0000
3T01]06[02[44] 1| 2[61[01] 05 [ Uang sidang T Tl _Rp___ 980.000 ) 7
Gol IV &Il TR ek Rp 900,000 _ -
... LGttt . s _2orx . e 220 . Rp _  80.000 .
F|o7]05[02| 44 1]2107(02|" " ""| Usng Lembur ' DR . oo™ ) ]
2(01]05|02[44|4]2[01[02] 02" | Lembur Harlan’ 4 wx 7T RpT T 18000 T Rp 780.000
al4d| r{z]oi[oa]  Tusng$eky T LT o L T I Rp 6.000.000
2|11] 1)2]01}04] 01 | Uang Saku . R 3,000,000

o L e e 1900rx 15000 | "Rp  3.000.000
01]05(02[14]1]2|01{04] 05 "|” Uang Transport o 1. R a000.000
1

 Rp. . 3,000.000

100 orx

2|04 08]02[41] 1] 2|02 Belanja Barang dan Jasa A Rp 70.278.400
2|01{05[02[11[1[2]02|01 Blaya Bahan Materiel T Rp 4.518.400
2]01/05[02[11] 1| 2[02|01[ 05 | _Biaya ajat tulis y T I Re _as18400
“Rerlas HVS 70 gr 343860 | " Re 174.000
; Rp~ 69.800 | Re 139.600
“Penghapus White Board Rp. 3600 { Rp 46.800
_ Spidol V Whlte Board fp 8000 | Rp, 30.000
L 6 dosx Rp 1800 . Rp 10.800
' $!9p_,m.ap. nlas,lm!!aﬁls 8 bhx Rp 17500 | Rp  105.000
' hplaserjet115. 1 bhx Rp 810000 | Rp 810.000
58 M8 L 2 bhx Re 325000 | Rp 650.000
" "Penggaris Mika o1 bhx Rp . 2200 | Rp 2.200
* Refil Laser Jot 1000 . 4 bx R . 150000 | Rp 600.000
" Blok Not _A00 bhx 15000 | Rp  1.500.000
" Bollpoint bhx C 2000 | Re 200.000
__Stop map plastik e o Lbhx 2500 | Re 250.000
jiaya Cefak dan Panggandaan L Rp 7.000.000

[ . " _Rp __ 6.500.000




JUMLAH
___________ Buku PP 24/ 2005 100 buku x Rp 3.500.000
- Buku PP 58/2005 100 buku x Rp_ 3.000.000
1| 2[02[03| 02 | Fotocopy dan Jiiid o T 1 Rp " 500000
1 _Foto copy makalah sosialisasl 50 1. Rp §00.000
|06102(44]712(02]02] ~ " | 'Biaya Jasa Pihek Keiga " } ) ... . PRe 32.000.000
05{02{11{1]2]02|02| 01 Biaya jasa tenaga kerja non pegawai . B Rp _32.000.000
Nara sumber/pakar anallsis: L_Mdorx 2 Kx _Rp __4.000.000 Rp __32.000.000
02[02] 02 | Biaya transporiasi dan akomod _Rp_ 20000600 Rp =~ 20.000.000
i lokal 4 orx 2_ hrx Rp 1000000 | 8000000
Akomodas fokel dorx 2 hrx Rp _ 1.000.000 | ._8.000.000
ket - 4orx 2 Kx Rp_ ..._500.000 | 4.000.000
02|05 Biaya Makanan dan Mi Ao T R
2|01)05{02{11[1] 2]02]05] 01 Biaya makanan dan minuman rapat Rp 1440000
Rapat Rp . _1440000 1
N [T ™" ™T Blaya makanan dan minuman sosiailsz Y.Rp " asooo00
makan J Bp 3600000

.. Re,

1200000

il 03 T Bia + Rp 520,000
_ B  Rp 520.000
Sleman, 2004.
g KEPALA BPKKD

Dra, Hj. Nogatl Sti Karyati M.S,
NIP: 380004061

TIM ANGGARAN EKSEKUTIF
Nq Instansi/Pejabat Petugas Tanda Tangan/Paraf
1.|BPKKD Jors.bouPuate 1o
jLBFRRD - e e et e e L i
2 E!AE!.’E%.__, . Ir. Santi Windayard . . 2. -
Bagian Administrasi Pembangunan B - .M. Hasyim, SE. L 3. { ]

tua Kelompok . ...

; .
p-énanggungjawab Indikator Kinerja

® |G _»

'~

Penanggungjawab Kelompok

.|Koordinator Kelompok

.|Drs. Kunto Riyedi, MPPM. .
. |Drs. Sumadi

Jlr. YB. Widoyoko, MSc.
_|Drs. H. Samsidi, MSI.

)
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, | vastPATERSCEban PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
‘ BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
({ BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamyva No. | Beran, Tridadi, Sleman 35511
Telp. & Fax. (0274) 868800 ¢-mail : bappedasleman.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda / 196@ /2003
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari an. Dekan, Pembantu Dekan I Fak. Ekonomi Univ. Atma Jaya Yogyakarta
Nomor: 254/R/1 Tanggal: 05 Desember 2005. Hal : Permohonan ljin Penelitian.
MENGIZINKAN :

Kepada :
Nama . MONIKA WIDJAJA
No. Mhs/NIM/NIP/NIK . 12895/EA
Program/ Tingkat : Sl
Instansi/Perguruan Tinggi . UAJ Yogyakarta
Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi  :  J1. Babarsari No. 43 Yogvakarta
Alamat Rumah :
Untuk . Mengadakan penclitian dengan judul:

"ANALISA KESIAPAN PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN SLEMAN DALAM MENERAPKAN STANDAR

AKUTANSI PEMERINTAH*
Lokasi : Kabupaten Sleman
Waktu . Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 22 Desember 2005 s.d

22 Maret 2006,

Dengan ketentuan sebagai berikut

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/Lurah Desa) atau kepola instansi untuk mendapat
petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempal yang berlaku.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satuj eksemplar kepacda Bupati melalui kepala Bappeda.
Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar vang direkomendasikan.

Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

LR Wt

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagammna mestinya, diharapkan pejabat pemerintal/ non pemerintah
setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penclitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan setelah berakhirnya
penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 22 Desember 2005

Tembusan Kepada Yth :

1.  Bupati Sleman (sebagai laporan)

2. Ka. Dinas Pol. PP dan Tibmas Kab. Sleman

3 Ka. Dinas P2KPM Kab. Sleman

4. Ka. Dinas Nakersos KB Kab. Sleman

5. Ka. BPKKD Kab. Sleman

6. Ka. Dinas P3BA Kab. Sleman

7. Ka. Dinas Kebudayaan & Pariwisata Kab. Sleman
8. Ka. Dinas Pertanian & Kehutanan Kab. Sleman

9

. Ka. Dinas Kesehatan Kab. Sleman
10. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Sleman
11. Dekan FE-UAJ Yogyakarta
12. Pertinggal






